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ABSTRAK 

Nur Aini, Pembangunan Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web 
Menggunakan Metode Rapid Application Development (RAD) (Studi Pada : SMK 
Negeri 11 Malang) 

Pembimbing: Satrio Agung Wicaksono, S.Kom., M.Kom dan Issa Arwani, S.Kom., 
M.Sc. 

Penelitian ini dilakukan saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 
11 Malang. Peneliti melihat bahwa perpustakaan yang terdapat di SMK Negeri 11 
Malang masih manual dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung 
perpustakaan yang meminjam buku. Setiap pengunjung yang akan meminjam 
buku terlebih dahulu dicatat dibuku catatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ketua perpustakaan Ibu Rahmah Widarti pada tanggal 15 Februari 2019, 
menjelaskan bahwa terdapat aplikasi SLA (Smart Library Automation) berbasis 
desktop dalam membantu petugas mengelola data – data di perpustakaan. Selain 
itu juga dilakukan wawancara dengan petugas perpustakaan Ibu Titik Widarti 
selaku admin yang menjalankan aplikasi SLA (Smart Library Automation) tersebut. 
Ibu Titik menjelaskan bahwa aplikasi SLA (Smart Library Automation) tidak bisa 
dibawa kemana-mana karena berbasis dekstop, dan data – data yang diinputkan 
masih harus satu per satu, sedangkan untuk saat ini peminjaman dilakukan manual 
dengan menulis dibuku catatan yang telah disediakan petugas. Maka dari itu 
dilakukan penelitian yang berjudul “Pembangunan Sistem Informasi Perpustakaan 
Berbasis Web Menggunakan Metode Rapid Application Development (RAD) (Studi 
pada : SMK Negeri 11 Malang)”. Metode Rapid Application Development (RAD) 
merupakan metode yang dilakukan peneliti dalam membangun sistem informasi 
perpustakaan berbasis web tersebut.  Rapid Application Development (RAD) 
menurut (Pressman, 2001) adalah model pengembangan perangkat lunak 
tambahan yang menekankan siklus pengembangan yang sangat singkat, meskipun 
proses pembangunan singkat, tidak mengurangi kualitas produk tersebut. Hasil 
dari pembangunan sistem informasi perpustakaan dapat memudahkan admin 
dalam pengelolaan data-data perpustakaan setiap waktu dan memudahkan 
pengguna dalam melakukan peminjaman buku diperpustakaan dengan hasil 
pengujian black box sebanyak 100% valid. Dan hasil dari pengujian User 
Acceptence Testing(UAT) yang dilakukan kepada 5 penguji yang terdiri dari ketua 
perpustakaan, petugas perpustakaan, 1 guru, 1 staff dan 1 siswa memiliki hasil 
84% pengguna setuju bahwa Sistem Informasi Perpustakaan Sekolah (SIPS) 
Malang telah memenuhi kebutuhan pengguna dalam peminjaman buku di 
perpustakaan SMKN 11 Malang.  

Kata kunci: sistem informasi perpustakaan , rapid application development 
(RAD), black box testing, User Acceptence Testing(UAT). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRACT 

Nur Aini, Development of Web-Based Library Information System Using Rapid 
Application Development (RAD) Method (Study in: SMK Negeri 11 Malang) 

Supervisor: Satrio Agung Wicaksono, S.Kom., M.Kom and Issa Arwani, S.Kom., 
M.Sc. 

This research was conducted during the Field Experience Practice (PPL) at SMK 
Negeri 11 Malang. Researchers see that the library at SMK Negeri 11 Malang is 
still manual in providing services to library visitors who borrow books. Every visitor 
who will borrow a book first is recorded in a note. Based on the results of interviews 
with library chair Ibu Rahmah Widarti on 15 February 2019, explaining that there 
is a desktop-based SLA (Smart Library Automation) application in helping officers 
manage data in the library. In addition, interviews were also conducted with library 
staff Ibu Titik Widarti as the admin who runs the SLA (Smart Library Automation) 
application. Ibu Titik explained that the SLA (Smart Library Automation) 
application cannot be carried anywhere because it is desktop-based, and the data 
inputted must still be one at a time, whereas for the time being borrowing is done 
manually by writing a notebook provided by the officer. Therefore a study entitled 
"Development of Web-Based Library Information Systems Using the Rapid 
Application Development (RAD) Method (Study at: SMK Negeri 11 Malang)". The 
Rapid Application Development (RAD) method is a method used by researchers in 
building a web-based library information system. Rapid Application Development 
(RAD) according to (Pressman, 2001) is an additional software development model 
that emphasizes a very short development cycle, even though the development 
process is short, does not reduce the quality of the product. The results of the 
development of library information systems can facilitate the admin in managing 
library data at any time and make it easier for users to borrow books in the library 
with the results of black box testing as much as 100% valid. And the results of the 
User Acceptence Testing (UAT) conducted on 5 examiners consisting of library 
chair, library officer, 1 teacher, 1 staff and 1 student have the results of 84% of 
users agree that the Malang School Library Information System (SIPS) has met the 
needs users in borrowing books in the library of SMK 11 Malang. 

Keywords: library information systems, rapid application development (RAD), 
black box testing, User Acceptence Testing (UAT). 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada SMK Negeri 11 Malang, penelitian dilakukan di tempat peneliti 
melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Berdasarkan hasil 
dari observasi yang dilakukan, peneliti melihat pelayanan pada perpustakaan 
masih manual menggunakan buku catatan setiap kali ada yang meminjam buku, 
terutama siswa-siswi SMK Negeri 11 Malang. Kebutuhan siswa-siswi dalam 
mendapatkan sumber pengetahuan tidak hanya bergantung kepada guru, tetapi 
juga diperlukan dari sumber-sumber yang lain seperti perpustakaan. Perpustakaan 
termasuk sarana yang disediakan sekolah yang berguna  sebagai penunjang 
pembelajaran siswa-siswi yang dapat memudahkan dalam menambah 
pengetahuan siswa-siswi. Menurut (Lasa, 2007) dalam (Yusri, 2015)  perpustakaan 
yaitu gabungan bangunan fisik untuk tempat buku yang dikumpulkan secara 
tersusun menurut sistem tertentu maupun keperluan tertentu.   

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Rahmah Widarti selaku 
ketua perpustakaan yang dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2019, 
mengatakan bahwa perpustakaan di SMK Negeri 11 Malang, terdapat aplikasi SLA 
(Smart Library Automation) berbasis desktop yang diciptakan oleh Bapak Moh. 
Sholeh, S.T dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung perpustakaan. 
Menurut (Prakoso, 2017) mengatakan bahwa “SLA merupakan sebuah perangkat 
lunak untuk manajemen perpustakaan yang dirancang dan dikembangkan agar 
dapat membantu pengelolaan perpustakaan modern dengan berbagai macam 
fasilitas untuk memberikan kecepatan, kemudahan dan keakuratan proses 
pengelolaan perpustakaan yang berbasis teknologi informasi”. Aplikasi 
perpustakaan berbasis desktop tersebut hanya dapat diakses oleh admin 
perpustakaan pada jam kerja saja dan juga tidak bisa diakses dikomputer yang 
berbeda. Selain itu, dilakukan wawancara kepada petugas perpustakaan yang 
mengatakan bahwa pada saat ini dalam pelayanan peminjaman buku masih 
manual dengan mencatat dibuku catatan meskipun sudah ada aplikasi SLA (Smart 
Library Automation), karena aplikasi SLA (Smart Library Automation) dalam 
menginputkan data masih manual harus satu per satu. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa permasalahan yang terdapat pada sistem perpustakaan SMK 
Negeri 11 Malang yaitu aplikasi SLA (Smart Library Automation) kurang optimal 
dalam penggunaannya karena tidak bisa diakses kapanpun dan dimanapun serta 
menyulitkan petugas perpustakaan dalam mengelola data-data perpustakaan. 

Dari wawancara yang terlampir pada lampiran A.1 didapat analisis kebutuhan 
sistem informasi perpustakaan yang diinginkan pengguna. Diantaranya yaitu, yang 
pertama sistem mampu diakses admin dimanapun dan kapanpun tidak hanya jam 
kerja. Kedua,  admin dapat melakukan pengelolaan data-data dengan mudah 
seperti menginputkan data-data buku. Ketiga, sistem mudah dipahami semua 
pengguna. Keempat, sistem dapat menambahkan anggota baru perpustakaan, 
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mengedit, maupun menghapus anggota perpustakaan. Kelima, sistem dapat 
memberikan pelayanan transaksi peminjaman.  

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang telah diuraikan tersebut, 
dilakukan pembangunan sebuah sistem informasi perpustakaan berbasis website. 
Definisi sistem informasi menurut (Hariadi, 2013) menjelaskan bahwa sistem 
informasi merupakan sistem yang terdapat didalam organisasi yang 
memungkinkan bertemunya kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, yang bersifat manajerial dan juga kegiatan strategi dari suatu organisasi 
serta menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang dibutuhkan. 
Dengan adanya sistem informasi perpustakaan berbasis website, dapat 
membantu petugas perpustakaan dalam pengelolaan data – data perpustakaan 
yang bisa diakses kapan pun dan dimana pun. Selain itu, sistem informasi 
perpustakaan berbasis website juga dapat mempermudah anggota perpustakaan 
ketika melakukan transaksi peminjaman maupun pengembalian buku serta juga 
bisa diakses anggota perpustakaan dalam melihat informasi perpustakaan kapan 
pun dan dimana pun.   

Metode yang digunakan dalam pembangunan sistem informasi perpustakaan 
berbasis website yaitu menggunakan metode Rapid Application Development 
(RAD). Alasan menggunakan metode RAD karena metode RAD dapat 
mempersingkat waktu dalam pembangunan sistem informasi daripada metode 
tradisional. Menurut (Pressman, 2001) menjelaskan bahwa Rapid Application 
Development (RAD) adalah suatu model pengembangan software tambahan yang 
menekankan siklus pengembangan yang sangat singkat. Tahapan – tahapan pada 
RAD menurut (Kendal, 2011) terdapat tiga fase. Tiga fase tersebut yaitu 
requirements planning, RAD design workshop, dan implementation. Hasil yang 
akan didapat dengan metode RAD yaitu sistem dapat berfungsi dengan penuh 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dari itu dilakukan penelitian yang 
berjudul “PEMBANGUNAN SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN BERBASIS WEB 
MENGGUNAKAN METODE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT (RAD) (STUDI 
PADA : SMK NEGERI 11 MALANG)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka didapat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan sistem informasi perpustakaan berbasis 

web pada SMK Negeri 11 Malang?  
2. Bagaimana hasil workshop design perancangan sistem informasi perpustakaan 

berbasis web pada SMKN 11 Malang? 
3. Bagaimana hasil implementasi sistem informasi perpustakaan berbasis web 

pada SMKN 11 Malang? 
4. Bagaimana hasil pengujian rancangan sistem informasi perpustakaan berbasis 

web pada SMK Negeri 11 Malang? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan berdasarkan rumusan masalah tersebut yaitu :  
1. Menganalisis kebutuhan sistem informasi perpustakaan berbasis web pada 

SMK Negeri 11 Malang. 
2. Merancang sistem informasi perpustakaan berbasis web dengan metode Rapid 

Application Development (RAD) yang bertujuan memudahkan pengelolaan 
data-data perpustakaan dan memudahkan pengguna dalam melakukan 
transaksi di perpustakaan SMK Negeri 11 Malang.  

3. Mengetahui hasil kesimpulan perancangan sistem informasi perpustakaan 
berbasis web dengan metode Rapid Application Development (RAD). 

4. Mengetahui hasil pengujian rancangan sistem informasi perpustakaan 
berbasis web tersebut.  

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Dapat membantu petugas/staff perpustakaan dalam manajemen data-data 

perpustakaan.  
2. Dapat memudahkan pengunjung perpustakaan dalam melakukan transaksi 

peminjaman dan pengembalian buku maupun melihat informasi perpustakaan.  
3. Sistem dapat diakses pengguna kapan pun dan dimana pun.  

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian yaitu : 
1. Pengujian sistem informasi perpustakaan berbasis web menggunakan black box 

testing dan juga menggunakan User Acceptance Testing (UAT).  
2. Proses iterasi pada workshop desain hanya sampai dua iterasi. 
3. Pembangunan sistem hanya sampai pada tahap pengujian. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

       Berikut ini sistematika pembahasan penelitian: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, 
batasan masalah,  serta sistematika pembahasan. 
 
BAB II LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Pada bab ini berisi uraian teori tentang pengertian perpustakaan, sistem 
informasi, model pengembangan, Unified Modeling Language, dan juga pengujian 
sistem.   
 
BAB III METODOLOGI 
Pada bab ini berisi tentang metode pengumpulan data, tahapan penelitian, waktu 
dan lokasi penelitian, metode pengembangan, dan juga implementasi.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi hasil dari perencanaan syarat-syarat, proses desain RAD yang 
meliputi proses iterasi ke-1, proses iterasi ke-2, dan implementasi yang meliputi 
implementasi sistem serta hasil pengujian sistem. 

 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapatkan dari keseluruhan proses 
yang telah dilakukan. 
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Perpustakaan 

Pengertian perpustakaan menurut (Renatha, 2015) mengatakan bahwa 
perpustakaan adalah suatu sarana untuk memperoleh pengetahuan selain dari 
kegiatan belajar mengajar di sekolah dan universitas. Pendapat lainnya menurut 
(Sutarno, 2006) dalam (Abigail, 2018) menyatakan bahwa perpustakaan 
merupakan ruangan bagian dari bangunan yang berisi macam-macam buku-buku 
yang tersusun sedemikian rupa sehingga pembaca dapat dengan mudah mencari 
dan menggunakan buku. Sedangkan dalam pengertian lainnya, perpustakaan yaitu 
koleksi buku-buku dan juga majalah.  

Dari pengertian perpustakaan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perpustakaan adalah suatu fasilitas yang disediakan sekolah maupun institusi yang 
bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan dapat 
dijangkau semua kalangan.  

2.1.1 Jenis Perpustakaan 

Berikut berbagai macam perpustakaan menurut (Saleh, 2014) yaitu: 
1. Perpustakaan Nasional 

Perpustakaan yang bertujuan untuk menyimpan semua bahan pustaka 
tercetak, terekam, serta multimedia yang diterbitkan oleh negara tersebut.   

2. Perpustakaan Umum 
Perpustakaan yang didirikan oleh masyarakat umum yang biayanya diberikan 
oleh masyarakat itu sendiri baik secara langsung (swadaya) maupun tidak 
langsung seperti melalui pajak. 

3. Perpustakaan Khusus 
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan lembaga pemerintah maupun 
instansi swasta. Jenis perpustakaan tersebut berada pada lembaga tertentu, 
yang bertujuan untuk mendukung institusi dengan memberikan informasi bagi 
karyawan di lingkungan agensi. 

4. Perpustakaan Sekolah 
Merupakan salah satu fasilitas yang bertujuan membantu siswa-siswi untuk 
mencapai tujuan pendidikan.  

5. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan yang berlokasi di universitas, perguruan tinggi, dan pendidikan 
tinggi lainnya, yang bertujuan untuk mendukung pelaksanaan program 
pendidikan, penelitian dan juga pengabdian kepada masyarakat melalui 
pelayanan informasi. 
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2.2 Sistem Informasi  

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Laitch dan K. Roscoe Bavis dalam 
(Hariadi, 2013) bahwa "Sistem informasi yaitu sistem di dalam organisasi yang 
menyatukan kebutuhan pemrosesan transaksi harian, mendukung operasi, adalah 
kegiatan manajerial dan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan laporan 
yang diperlukan pihak luar tertentu". Sedangkan pendapat lainnya (Sutanta, 2011) 
dalam (Abigail, 2018) menjelaskan sistem informasi merupakan gabungan 
subsistem yang saling terhubung, berkumpul, dan membentuk satu kesatuan, 
berinteraksi satu sama lain, dan bekerja bersama antara bagian satu dengan 
bagian lainnya dengan cara tertentu untuk melakukan fungsi pengelolaan data, 
menerima input kemudian memproses dan menghasilkan output dalam bentuk 
informasi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang bermanfaat dan 
memiliki nilai-nilai nyata yang dapat dirasakan sebagai hasilnya baik sekarang dan 
di masa depan, mendukung strategi operasional, manajerial dan organisasi 
dengan menggunakan berbagai sumber daya yang tersedia untuk fungsi untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
merupakan suatu sistem yang dapat memudahkan pekerjaan manusia melalui 
suatu perangkat lunak yang dirancang khusus menggunakan teknologi internet 
untuk melakukan suatu perintah sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

2.2.1 Sistem Informasi Perpustakaan 

Sistem informasi perpustakaan menurut (Siregar, 2007) dalam (Saragih, 2017) 
menjelaskan sistem informasi perpustakaan yaitu sistem dalam organisasi layanan 
publik yang menyatukan kebutuhan pemrosesan transaksi pinjaman, 
pengembalian dan perpanjangan buku dan laporan harian, laporan bulanan atau 
tahunan untuk mendukung operasi, manajerial dan kegiatan organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan. 

2.3 Model Pengembangan  

2.3.1 Software Development Life Cycle (SDLC) 

Pengertian SDLC menurut (Putri, 2018) menjelaskan bahwa SDLC (Software 
Development Life Cycle) merupakan kerangka kerja terstruktur yang berisi proses 
sekuensial di mana sistem informasi dikembangkan. Sementara itu menurut 
(Rajkumar, 2019) menjelaskan Software Development Life Cycle (SDLC) bertujuan 
untuk menghasilkan suatu sistem berkualitas cukup tinggi yang dapat memenuhi 
atau melampaui harapan pelanggan, bekerja dengan efektif, efisien dalam 
infrastruktur teknologi informasi saat ini, yang direncanakan, tidak mahal untuk 
dipelihara. dan menghemat biaya untuk meningkat. Ada banyak model SDLC, 
tetapi dalam penelitian ini menggunakan model Rapid Application Development 
(RAD). Menurut (Martin, 1991) dalam (Setiawan, 2011) menjelaskan "Rapid 
Application Development (RAD) merupakan siklus pengembangan yang didesain 
dengan hasil kualitas cukup tinggi daripada yang dicapai dengan siklus hidup 
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tradisional dalam memberikan pengembangan yang lebih cepat. Ini didesain untuk 
mengambil keuntungan maksimal dari pengembangan perangkat lunak yang telah 
berkembang baru-baru ini”. 

2.3.2 Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) menurut (Pressman, 2001) merupakan 
suatu model dari proses pengembangan perangkat lunak tambahan yang 
menekankan siklus pengembangan yang tidak terlalu lama. Sedangkan Rapid 
Application Development (RAD) menurut (Aswati, 2016), "RAD yaitu proses 
pengembangan perangkat lunak sekuensial linier yang menekankan siklus 
pengembangan dalam waktu yang lebih cepat. RAD menggunakan metode iteratif 
dalam mengembangkan sistem di mana model kerja dibangun pada awal tahap 
pengembangan dengan tujuan menentukan persyaratan (persyaratan) pengguna 
dan kemudian dihapus". Dari beberapa definisi ini, metode Rapid Application 
Development (RAD) adalah metode pengembangan aplikasi yang dilakukan 
dengan periode waktu yang lebih singkat. Berikut ini adalah tahapan RAD menurut 
(Kendall, 2011) dapat dilihat pada Gambar 2.1:  

 

 
Gambar 2.1 Tahapan RAD 

Sumber : Kendal (2011) 

1. Perencanaan syarat-syarat (Requirement planning) 

Dalam fase perencanaan persyaratan, pengguna dan analis bertemu untuk 
mengidentifikasi tujuan aplikasi maupun sistem dan juga untuk 
mengidentifikasi persyaratan informasi dari tujuan itu.    

2. Workshop Desain RAD 

Fase workshop/lokakarya desain RAD adalah deskripsi fase 
desain/perancangan dan peningkatan. Antara pengguna dan analis bekerja 
sama. Pengguna menanggapi prototipe yang ada dan analis mengoreksi modul 
yang didesain berdasarkan respons pengguna. 

3. Implementasi 

Setelah analis bekerja dengan pengguna secara intens selama 
workshop/lokakarya untuk merancang aspek bisnis serta sistem non-teknis, 
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aspek ini disepakati, dibangun, dan disempurnakan, sistem diuji dan sistem 
baru diperkenalkan ke organisasi. 

Kekurangan RAD menurut (Kendall , 2011) yaitu: 
1. Dalam mengerjakan proyek dengan metode RAD bagian analisis berusaha 

mengerjakan dengan terburu - buru.  
2. Kelemahan terkait waktu dan perhatian terhadap detail.  
3. Membuat sulit bagi programmer yang tidak berpengalaman untuk 

menggunakan perangkat ini di mana programmer dan analis diminta untuk 
menguasai kemampuan baru sementara pada saat yang sama mereka 
diharuskan bekerja untuk mengembangkan sistem.  

2.3.3     CakePhp 

Definisi cakephp menurut (Bari, 2008) Cake adalah kerangka pengembangan cepat 
untuk PHP sumber terbuka yang menggunakan pola desain yang dikenal umum 
seperti rekaman aktif, pemetaan data asosiasi, pengontrol depan dan MVC yang 
bertujuan untuk menyediakan kerangka kerja terstruktur dimana pengguna PHP 
disemua tingkatan untuk dengan cepat mengembangkan aplikasi web yang kuat, 
tanpa kehilangan fleksibilitas. Pola MVC (Model View Controller) pada cakephp 
yaitu pola desain yang global digunakan dalam pengembangan software, di mana 
kode dipisahkan menjadi tiga bagian utama yaitu model, view, dan controller.  

Berikut pengertian MVC (Model View Controller) menurut (Bari, 2008) :  

Model 

Dalam CakePHP, model mewakili tabel basis data tertentu. Setiap tabel database 
harus memiliki model yang mewakilinya. Jadi, di CakePHP setiap tabel database 
memiliki modelnya sendiri. Semua kode PHP yang terkait dengan mengakses, 
menambahkan, memodifikasi, atau menghapus catatan dari tabel terdapat dalam 
model. Model ini juga berisi kode yang mendefinisikan hubungannya dengan 
model lain.  

Controller 

Controller di CakePHP, mengontrol aliran aplikasi atau logika aplikasi. Setiap 
permintaan web diarahkan ke controller tertentu tempat input pengguna (POST 
atau GET data) diterima. Logika controller kemudian memutuskan respons apa 
yang dihasilkan. Logika pengontrol biasanya berisi panggilan ke model untuk 
mengakses data, dan juga fungsi-fungsi lain seperti pemeriksaan kontrol akses dll. 
Terakhir, controller meneruskan respons (keluaran) ke view.  

View 

View adalah output atau respons yang dikirim kembali ke pengguna setelah 
permintaan diproses. Mereka pada dasarnya terdiri dari kode markup (seperti 
HTML) dengan kode PHP yang disematkan, tetapi mereka juga bisa berupa bentuk 
output lain seperti XML, dokumen PDF dll. Tergantung pada situasinya. Tampilan 
dapat dianggap sebagai lapisan presentasi aplikasi. 
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Gambar 2.2 Cara Kerja MVC 

Sumber : Bari (2008) 

Penjelasan : 
1. Permintaan dikirim ke controller, dengan data pengguna (POST dan GET data). 
2. Controller memproses permintaan, dan memanggil model untuk mengakses 

data. 
3. Model merespons panggilan controller, dengan mengirim atau menyimpan 

data. 
4. Controller kemudian mengirimkan data output ke view. 
5. View menampilkan data dalam format yang tepat. 

2.4 Unified Modeling Language (UML) 

Menurut (Windu, 2013) dalam (Hendini, 2016) Unified Modeling Language (UML) 
adalah bahasa spesifikasi standar yang digunakan untuk mendokumentasikan, 
menentukan, dan membangun perangkat lunak. Alat yang digunakan dalam 
desain berorientasi objek berdasarkan UML meliputi: 

2.4.1     Use Case Diagram 

Use case diagram menurut (Hendini, 2016) adalah pemodelan untuk perilaku 
sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mencari tahu fungsi 
apa saja yang ada di sistem informasi dan siapa yang berhak menggunakan fungsi 
ini. Simbol yang digunakan dalam Use Case Diagram antara lain dapat dilihat pada 
Tabel 2.1: 
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Tabel 2.1 Simbol Use Case 

Gambar Keterangan 
 Use Case ini menggambarkan fungsionalitas yang 

disediakan oleh sistem sebagai unit yang bertukar 
pesan antara unit dengan aktor, diekspresikan 
dengan menggunakan kata kerja. 

 Aktor adalah abstraksi dari orang atau sistem lain 
yang mengaktifkan fungsi sistem target. Untuk 
mengidentifikasikan aktor, pembagian kerja dan 
tugas yang terkait dengan peran harus ditentukan 
dalam konteks sistem target. Orang maupun sistem 
dapat muncul dalam beberapa peran.  

 Asosiasi antara aktor dan use case, dijelaskan 
dengan garis tanpa panah yang menunjukkan siapa 
atau apa yang meminta interaksi secara langsung 
dan bukan indikasi data. 

 Asosiasi antara aktor dan use case yang 
menggunakan panah terbuka untuk menunjukkan 
jika aktor berinteraksi secara pasif dengan sistem.  
 

 
 

<<include>> 

 

Include, yaitu di dalam use case lain (wajib) atau 
pemanggilan use case oleh use case lain, misalnya 
pemanggilan sebuah fungsi program 
 

 
 

 

<<extend>> 

Extend, yaitu perluasan dari use case lain jika 
kondisi atau syarat terpenuhi 
 

Sumber : Hendini (2016) 
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Berikut merupakan contoh use case : 
 

 
 

 
Gambar 2.3 Contoh Use Case 

Sumber : Mulyati (2018) 
 

2.4.2     Activity Diagram 

Activity diagram menurut (Hendini, 2016) adalah gambaran aliran kerja atau 
kegiatan dari sebuah sistem. Activity diagram dibuat menurut sebuah atau 
beberapa use case pada use case diagram. Simbol yang digunakan dalam Activity 
Diagram yaitu: 

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram 

Gambar  Keterangan 

 

Start Point merupakan awal aktivitas, yang 
diletakkan pada bagian pojok kiri sebelah atas 

 

 

End Point, merupakan akhir aktivitas 
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Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram (lanjutan) 

Gambar Keterangan 

 
 

Swimlane, merupakan sebuah cara untuk 
membagi kelompok aktivitas berdasarkan 
aktor  

 

Activities, menjelaskan suatu 
proses/kegiatan bisnis 

 

Fork/percabangan bertujuan menunjukkan 
kegiatan yang dilakukan secara paralel 
maupun untuk menyatukan dua kegiatan 
paralel  

 

Join (penggabungan) atau rake, untuk 
menunjukkan adanya dekomposisi 

 

Decision Points, menunjukkan pilihan untuk 
pengambilan keputusan, true atau false 

Sumber : Hendini (2016) 
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Berikut merupakan contoh Activity diagram: 
 

 
Gambar 2.4 Contoh Activity Diagram 

  Sumber : Hendini (2016) 
 

 

 

2.4.3     Sequence Diagram 

Sequence Diagram menurut (Hendini, 2016), menggambarkan perilaku objek pada 
use case dengan menjelaskan waktu hidup objek dan juga pesan yang dikirim dan 
diterima antar objek satu dengan yang lainnya. Simbol-simbol yang digunakan 
dalam Sequence Diagram yaitu: 

Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram 

Gambar Keterangan 

 

Entity Class, bagian sistem yang isinya kumpulan 
kelas berupa banyak entitas yang menggambarkan 
gambaran awal sistem  

 

 

Boundary Class, berisi kumpulan kelas yang 
menjadi antarmuka atau interaksi antara satu 
aktor atau lebih dengan sistem 

Sumber : Hendini (2016) 
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Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram(lanjutan) 

Gambar Keterangan 

 

Control class, suatu objek yang berisi logika 
aplikasi yang tidak mempunyai tanggung jawab 
kepada entitas 

 

 

 

Message, simbol untuk mengirim pesan antar 
class satu dengan yang lainnya 

 

Recursive, menjelaskan pengiriman pesan yang 
dikirim untuk diri sendiri 

 

 

Activation, sebuah eksekusi operasi dari objek, 
panjang kotak yang berbanding lurus dengan 
banyaknya durasi aktivasi sebuah operasi 

 

 

Lifeline, garis dari kumpulan banyak titik yang 
terhubung dengan objek, dan pada lifeline 
terdapat activation 

Sumber : Hendini (2016) 
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Berikut merupakan contoh Sequence Diagram: 
 

 

Gambar 2.5 Contoh Sequence Diagram 

Sumber : Hendini (2016) 
 

2.4.4     Class Diagram 

Class diagram menurut (Hendini, 2016) merupakan hubungan antar kelas dan 
penjelasan detail setiap kelas di dalam model desain dari sistem, dan juga 
memperlihatkan aturan serta tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku 
sistem. Sedangkan class diagram menurut (Jacobson, 1996) menjelaskan bahwa 
class diagram mengambarkan struktur dan deskripsi suatu class, package dan 
objek serta hubungan dengan yang lainnya seperti containment, pewarisan, 
asosiasi, dan lain-lain. Berikut hubungan antar class menurut (Jacobson, 1996) : 

1. Asosiasi, dimana menggambarkan hubungan statis antar class. 
Contoh :  

 
Gambar 2.6 Asosiasi 

Sumber : (Jacobson, 1996) 

 
2. Agregasi, hubungan yang menyatakan relasi mempunyai sebuah. 
Contoh: 
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Gambar 2.7 Agregasi 

Sumber : (Jacobson, 1996) 

3. Composition, sebuah kelas harus merupakan bagian dari class yang lain, oleh 
karena itu class tersebut memiliki relasi composition. 
Contoh: 

 

 
Gambar 2.8 Composition 

Sumber : (Jacobson, 1996) 
 

4. Dependency, menunjukkan hubungan operasi pada suatu kelas yang 
menggunakan class yang lain. 
Contoh: 

 
Gambar 2.9 Dependency 

Sumber : (Jacobson, 1996) 

 
5. Generalisasi/Pewarisan, menggambarkan hubungan hirarkis antar class.  
Contoh: 

 
Gambar 2.10 Generalisasi 

Sumber : (Jacobson, 1996) 

 
 

Selain terdapat hubungan antar class pada class diagram terdapat multiplicity. 
Menurut (Jacobson, 1996) menjelaskan multiplicity pada asosiasi adalah jumlah 
banyaknya obyek sebuah class yang berelasi dengan obyek class lain yang 
berasosiasi dengan class tersebut. Berikut tabel multiplicity menurut (Hendini, 
2016) : 
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Tabel 2.4 Multiplicity Class Diagram 

Multiplicity Penjelasan 

1 Satu dan hanya satu 

0..* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih 

1..* 1 atau lebih  

0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1 

n..n Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti 
minimal 2 maksimal 4 

Sumber : Hendini (2016) 

2.5 PHP (Hypertext Preprocessor) 

Menurut (Sutopo, 2017) menjelaskan, “PHP merupakan salah satu server side 
yang didesain khusus untuk aplikasi web. Dimana PHP disisipkan diantara bahasa 
HTML dan oleh karena bahasa server side, maka dari itu bahasa PHP akan 
dieksekusi di server, sehingga yang dikirimkan ke alamat browser adalah hasil jadi 
dalam bentuk HTML, dan kode program PHP tidak akan terlihat”. Sedangkan 
menurut (Putri, 2013) “PHP (PHP Hypertext Preprocessor) adalah bahasa 
berbentuk script yang ditempatkan di bagian server dan juga diproses di server”. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa PHP (Hypertext 
Preprocessor) adalah suatu bahasa script yang dirancang yang dapat 
dikonfigurasikan pada script HTML.   
 

2.6 MySQL 

        Definisi MySQL menurut (Sutopo, 2017) “MySQL adalah salah satu jenis 
database server yang sangat terkenal. Terkenalnya MySQL disebabkan MySQL 
menggunakan SQL sebagai bahasa dasar dalam mengakses databasenya. MySQL 
temasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System)”. Pada 
perancangan database terdapat dua teknik yaitu teknik normalisasi dan juga 
teknik entity relationship. Menurut (Kristanto, 1994) menjelaskan bahwa proses 
normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel 
yang menunjukkan entity dan relasinya. Terdapat field/atribut kunci di dalam 
setiap file suatu tabel database. Diantaranya yaitu primary key (kunci primer), 
foreign key (kunci tamu). Pengertian primary key menurut (Kristanto, 1994) 
mengatakan, “Primary Key adalah satu atribut satu set minimal atribut yang tidak 
hanya bisa identifikasi secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat 
mewakilkan setiap kejadian dari suatu entity”. Sedangkan Foreign Key menurut 
(Kristanto, 1994) mengatakan, “Foreign Key adalah satu atribut (atau satu set 
atribut) yang dapat melengkapi satu relationship yang menunjukkan ke induknya”.  
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2.7 Entity Relationship Diagram 

        Definisi Entity Relationship Diagram menurut (Iswandy, 2015) mengatakan 
bahwa “Entity Relationship Diagram adalah gambaran bentuk hubungan antara 
banyak file yang ada, dimana entity merupakan suatu kesatuan atau kesimpulan 
data yang mempunyai karakteristik yang sama”. Sedangkan (Zumaroh, 2004) 
dalam (Suryati, 2010) menjelaskan “Diagram entity (ERD) adalah suatu 
dokumentasi data yang memperlihatkan hubungan yang ada diantara entity 
tersebut”. 

2.8 Data Definition Language (DDL) 

        Definisi Data Definition Language menurut (Kadir, 1999) menjelaskan bahwa 
DDL atau Data Definition Language adalah suatu kelompok perintah yang 
berfungsi untuk mendefinisikan tabel, atribut (kolom), atribut basis data, batasan 
terhadap atribut, serta hubungan antar tabel. Berikut termasuk dalam kelompok 
DDL adalah CREATE, ALTER, dan DROP. CREATE digunakan untuk membuat tabel, 
indeks, atau pandangan. ALTER digunakan untuk mengubah struktur tabel. DROP 
untuk menghapus tabel, indeks atau pandangan. 

2.9 PhpMyAdmin 

        Definisi phpMyAdmin menurut (Putri, 2013), “phpMyAdmin dapat membantu 
programmer membuat sebuah database, mengisi data, membuat tabel, dan lain 
sebagainya dengan mudah, dan tanpa harus menghafal setiap baris perintahnya. 
PhpMyAdmin adalah bagian untuk mengelola basis data MySQL yang ada di 
komputer”.  Sedangkan menurut (Rahman, 2013) dalam (Atmoko, 2016), 
“phpMyAdmin merupakan software berbasis pemrograman PHP (Hypertext 
Preprocessor) yang dipergunakan sebagai administrator MySQL melalui browser 
yang digunakan untuk managemen database”. Dari penjelasan tersebut, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa phpMyAdmin merupakan suatu software yang 
open source dimana admin dapat mengelola database melalui browser.  

2.10 XAMPP 

        Pengertian XAMPP menurut (Aryanto, 2013), menjelaskan bahwa “XAMPP 
merupakan suatu aplikasi web server instan yang memiliki tujuan untuk 
membangun sebuah aplikasi web. Fungsi XAMPP adalah sebagai server yang 
berdiri sendiri (localhost), terdiri dari program Apache HTTP Server, MySQL, 
Database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan pemrograman php”. 
Sedangkan menurut (Priyanti, 2013), mengatakan XAMPP merupakan server yang 
berdiri sendiri sebagai perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem 
operasi dan merupakan kompilasi dari beberapa macam program. Terdiri dari 
program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah yang dituliskan 
dengan bahasa pemrograman PHP. 
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2.11 Visual Studio Code 

        Pengertian Visual Studio Code menurut (Wijaya, 2016) menjelaskan bahwa 
Visual Studio Code merupakan aplikasi kode editor yang tidak hanya tersedia 
untuk Windows, namun tersedia juga untuk sistem operasi Linux dan Mac OS. 
Visual Studio Code mendukung berbagai jenis bahasa pemrograman seperti 
Javascript, Java, PHP, C++, C#, Go, JSON, dan lainnya. Aplikasi editor ini dapat 
secara otomatis mengetahui jenis bahasa pemrograman yang digunakan dan 
memberikan macam-macam warna sesuai dengan masing-masing fungsi dalam 
rangkaian kode tersebut.  

2.12 Visual Paradigm 

Menurut (Khotimah, 2018) menjelaskan bahwa visual paradigm adalah sebuah 
model software dengan sistem visualisasi yang memungkinkan model dapat 
digunakan untuk merepresentasi banyak proyek lain dan juga dilengkapi banyak 
fitur yang ada didalamnya hingga pada menganalisis sebuah proyek yang akan 
dikerjakan. 

2.13 Web 

        Menurut (Sutopo, 2017) definisi web adalah “Web merupakan suatu cara baru 
sebagai teknologi sistem informasi yang dapat menghubungkan data dari banyak 
sumber dan layanan yang beragam macamnya di internet. ” Dengan adanya 
sebuah web, kita bisa mencari banyak data yang dibutuhkan dengan waktu yang 
cepat dan juga dapat mengaksesnya kapanpun dan dimanapun kita berada. 
Sehingga dapat menghemat waktu dan juga biaya. 

2.14 Pengujian  

        Pengujian sistem ini dilakukan menggunakan pengujian black box dan 
pengujian User Acceptence Test (UAT). Berikut pengertian dari pengujian black box 
dan pengujian User Acceptence Test (UAT) : 

2.14.1 Pengujian Black Box 

Pengertian pengujian black box menurut (Pressman, 2001), menjelaskan bahwa 
pengujian black box disebut pengujian perilaku yang berfokus pada persyaratan 
fungsional suatu perangkat lunak, dimana pengujian yang memungkinkan untuk 
mendapatkan serangkaian kondisi masukan yang sepenuhnya akan menjalankan 
semua syarat-syarat fungsional untuk suatu program. Black box testing berupaya 
menemukan kesalahan dalam kategori berikut:  
1. Suatu fungsi yang salah atau hilang. 
2. Kesalahan desain antarmuka. 
3. Dan kesalahan dalam struktur data maupun akses basis data eksternal. 
4. Kesalahan perilaku atau kinerja. 
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 
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Sedangkan menurut (Nidhra, 2012), menjelaskan bahwa pengujian black box 
merupakan pengujian berdasarkan spesifikasi persyaratan dan tidak perlu 
memeriksa kode dalam pengujian black box dan murni dilakukan berdasarkan 
sudut pandang pelanggan. Pengujian black box memainkan peran penting dalam 
pengujian perangkat lunak, hal ini dikarenakan membantu validasi fungsionalitas 
keseluruhan sistem. Pengujian black box dilakukan berdasarkan persyaratan 
pelanggan, sehingga persyaratan yang tidak lengkap atau tidak dapat diprediksi 
dapat dengan mudah diidentifikasi dan dapat diatasi nanti. Pengujian black box 
dilakukan berdasarkan perspektif pengguna akhir. Pentingnya pengujian kotak 
hitam ini menangani input yang valid dan tidak valid dari perspektif pelanggan. 

 Keuntungan utama dari pengujian black box adalah penguji tidak perlu 
memiliki pengetahuan tentang bahasa pemrograman tertentu, tidak hanya bahasa 
pemrograman tetapi juga pengetahuan tentang implementasi. Dalam pengujian 
black box, programmer dan penguji tidak tergantung satu sama lain. Keuntungan 
lain adalah pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna.  

 

2.14.2 Pengujian User Acceptence Testing (UAT) 

Pengujian User Acceptence Testing (UAT) menurut (Mutiara, 2014) menjelaskan 
bahwa User Acceptence Testing (UAT) merupakan suatu proses uji yang dilakukan 
user dan menghasilkan dokumen untuk dijadikan bukti bahwa pengembangan 
aplikasi/sistem dapat diterima user dan hasilnya dianggap memenuhi kebutuhan 
pengguna. Sedangkan pengujian User Acceptance Test (UAT) menurut (Betha, 
2006) dalam (Wahyuningsih, 2017) yaitu suatu proses pengujian sistem yang 
dilakukan oleh pengguna untuk menghasilkan dokumen untuk dijadikan bukti 
bahwa pengembangan perangkat lunak dapat diterima oleh pengguna, apabila 
hasil pengujian sudah bisa dianggap memenuhi kebutuhan dari pengguna. 
Terdapat 3 proses psikologis untuk menggunakan teknologi tertentu, dan 
memeriksa peran pengalaman penggunaan perilaku sistem langsung dalam 
pembentukan menurut (Davis, 2004) yaitu usefulness, ease of use,dan behavioral 
intentions. Pengertian usefulness (kegunaan) didefinisikan sebagai sejauh mana 
individu percaya bahwa menggunakan sistem akan meningkatkan kinerja 
pekerjaannya. Sedangkan ease of use (memudahkan penggunaan) didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya menggunakan sistem akan bebas dari 
upaya dan usaha. Dan behavioral intentions adalah fungsi dari manfaat dan 
kemudahan penggunaan yang dirasakan.  

2.14.3 Skala Likert 

Menurut (Bertram, 2007) skala Likert merupakan teknik penskalaan non-
comparative dan bersifat unidimensional (hanya mengukur satu sifat). Responden 
diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan mereka dengan pernyataan yang 
diberikan dengan skala ordinal. Berikut penilaian skala Likert menurut (Boone, 
2012) : 
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1. Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Tidak Setuju (TS) 
3. Netral (N) 
4. Setuju (S) 
5. Sangat Setuju (SS) 
Berikut perhitungan nilai jumlah pernyataan (n) yang dikalikan dengan bobot nilai 
skala likert : 
1. Jawaban Sangat setuju  = n x 5 
2. Jawaban Setuju   = n x 4 
3. Jawaban Netral   = n x 3 
4. Jawaban Tidak setuju  = n x 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju  = n x 1 
 
Total nilai = (nx5)+(nx4)+(nx3)+(nx2)+(nx1)       (2.1) 
  
Tabel 2.5 Persentase Penilaian 

Nilai Pernyataan 

80 sampai 100% Sangat Setuju 

60 sampai 89,99% Setuju 

40 sampai 59,99% Netral 

20 sampai 39,99% Kurang 

0 sampai 19,99% Sangat Kurang 
Sumber : Fabiyanto (2019) 

 
Berikut ini merupakan perhitungan nilai Y untuk mengetahui jumlah dari total 
perkalian jumlah skala, jumlah responden, dan jumlah pernyataan. 

Y = N1 x n x U          (2.2) 

Dan setelah itu melakukan perhitungan hasil akhir untuk mengetahui besar 
persentase dengan rumus sebagai berikut : 

Hasil akhir = (Total Nilai/Y) x 100%        (2.3)  
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BAB 3 METODOLOGI 

      Pada bab 3 ini merupakan langkah – langkah metode penelitian yang terdiri 
dari metode pengumpulan data, alur tahapan penelitian, waktu dan lokasi 
penelitian, metode pengembangan menggunakan Rapid Application Development 
yang terdiri dari perencanaan syarat-syarat, workshop desain RAD dan juga 
implementasi yang terdiri dari implementasi sistem dan pengujian sistem. Berikut 
dijelaskan metode penelitian dan alur tahapan penelitian dapat dilihat pada 
gambar 3.1 : 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pada metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 
data-data yang dibutuhkan sebelum melakukan pengembangan sistem informasi 
perpustakaan yang ada di SMKN 11 Malang yaitu terdiri dari studi literatur, 
observasi, dan juga wawancara. Berikut ini penjelasan metode yang digunakan 
peneliti dalam pengumpulan data yaitu : 

a. Studi Literatur 

      Studi Literatur dilakukan dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan 
dengan penelitian ini dan mengunjungi situs-situs di internet yang mendukung 
penelitian. Pada tahap studi literatur ini dilakukan pengumpulan semua bahan 
referensi yang digunakan sebagai landasan dalam menyusun penelitian yang 
meliputi perpustakaan, sistem informasi berbasis web, metode Rapid Application 
Development (RAD), Unified Modeling Language (UML) black box testing dan User 
Acceptance Testing (UAT).  

b. Observasi 

     Observasi menurut (Nazir, 1988) yaitu “Pengamatan yang terdiri atas kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan semua panca 
indera”. Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung di tempat 
peneliti melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yaitu pada perpustakaan 
yang terdapat di SMK Negeri 11 Malang. 

c. Wawancara 

    Pengertian wawancara menurut (Nazir, 1988) menjelaskan wawancara yaitu 
suatu teknik dalam mengumpulkan data dengan cara lisan terhadap responden 
yang dapat memberikan suatu informasi yang relevan dengan masalah yang 
sedang diteliti. Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada 2 orang yang 
terdiri dari ketua perpustakaan, petugas perpustakaan di SMK Negeri 11 Malang.  

3.2 Tahapan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat serangkaian tahapan-tahapan yang 
dilakukan peneliti meliputi metode pengumpulan data, metode perancangan 
sistem, hingga pengambilan kesimpulan. Berikut tahapan penelitian dapat dilihat 
pada gambar 3.1 :  
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
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3.3 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 11 Malang yang berlokasi di Jl. Pelabuhan 
Bakahuni No.1, Bakalankrajan, Sukun, Kota Malang, Jawa Timur 65148 yang 
merupakan tempat dimana peneliti melakukan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL). Penelitian dilakukan dari bulan Januari 2019 sampai bulan Mei 2019.  

3.4 Metode Pengembangan 

Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini yaitu menggunakan Rapid 
Application Development (RAD). Terdapat fase-fase RAD menurut (Kendall, 2011) 
yang terdiri dari perencanaan syarat-syarat (requirement planning), RAD Design 
Workshop, dan juga Implementasi. Berikut tahapan-tahapan metode RAD pada 
penelitian ini :  

3.4.1     Perencanaan Syarat-Syarat (Requirement Planning) 

Pada perencanaan syarat-syarat terdiri dari observasi, wawancara, dan analisis 
kebutuhan. Berikut tahapan perencanaan syarat-syarat untuk kebutuhan sistem 
informasi perpustakaan SMKN 11 Malang: 

a. Observasi  

Peneliti melakukan observasi langsung dengan mendatangi SMK Negeri 11 Malang 
yang berlokasi di Jl. Pelabuhan Bakahuni No.1, Bakalankrajan, Sukun, Kota Malang, 
Jawa Timur 65148 untuk melakukan pengamatan langsung terhadap bidang yang 
diteliti.  

b. Wawancara 

Pada tahap ini dilakukan tanya jawab yang dilakukan pada tanggal 15 Februari 
2019 kepada ketua perpustakaan yang bernama Ibu Rahmah Widarti di SMK 
Negeri 11 Malang dengan mengajukan pertanyaan - pertanyaan yang bertujuan 
untuk memperoleh data – data yang dibutuhkan.  

c. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan penggalian kebutuhan apa saja yang dibutuhkan 
pengguna terhadap sistem informasi perpustakaan berbasis web yang akan 
dibangun. Analisis meliputi tujuan sistem, pengguna sistem, dan juga lingkungan 
digunakannya sistem.   

3.4.2     Workshop Desain RAD  

Pada tahap ini dilakukan pembangunan sistem dan analis bekerja dengan 
pengguna dalam melakukan proses desain menggunakan bantuan aplikasi visual 
paradigm dan melakukan perbaikan – perbaikan apabila masih terdapat 
ketidaksesuaian desain antara user dan analis. Output dari tahapan ini adalah 
spesifikasi software yang terdiri atas organisasi sistem secara umum, struktur data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

25 
 

dan lain sebagainya. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu meliputi iterasi desain 
UML :  

1. Membuat Usecase Diagram 

Peneliti membuat pemodelan untuk perilaku sistem informasi yang akan dibuat 
sesuai dengan kebutuhan sistem. 

2. Membuat Sequence Diagram 

Menjelaskan perilaku objek pada use case dengan cara mendefinisikan waktu 
hidup suatu objek dan pesan yang dikirim dan diterima antar objek. 

3. Membuat Activity Diagram 

Membuat sebuah alur kerja aktivitas-aktivitas sistem informasi perpustakaan 
yang akan dibuat. 

4. Membuat Class Diagram 

Menghubungan antar kelas satu dengan yang lain dan menjelaskan detail 
setiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan 
aturan-aturan serta tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. 

5. Merancang database 

Membuat database sesuai kebutuhan yang telah ditentukan menggunakan 
phpMyAdmin. 

6. Merancang antarmuka (interface) 

Membuat desain antarmuka pengguna sesuai dengan kebutuhan pengguna 
menggunakan. 

3.5 Implementasi 

Pada tahap implementasi dilakukan setelah desain sistem dan rancangan 
database sebelumnya disetujui. Implementasi terdiri dari sebagai berikut: 

3.5.1 Implementasi sistem 

       Pada tahap ini dilakukan implementasi database menggunakan phpMyAdmin, 
implementasi halaman admin, implementasi halaman anggota perpustakaan. 
Implementasi kode program dilakukan dengan menggunakan Visual Studio Code 
menggunakan bahasa pemrograman php yang kemudian dihubungkan dengan 
XAMPP untuk menampilkan hasil implementasi kode program. 

3.5.2 Pengujian Sistem 

      Pengujian menggunakan teknik pengujian black box. Pengujian black box 
menurut (Pressman, 2001) menjelaskan bahwa pengujian black-box juga disebut 
pengujian perilaku yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 
Selain itu pengujian juga menggunakan User Acceptence Testing (UAT), dimana 
pengujian dilakukan kepada lima penguji dengan memberikan kuisioner yang 
terdiri dari aspek usefulness, ease of use, dan behavioral intention yang bertujuan 
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untuk mengetahui hasil dari sistem yang sudah dibangun apakah sesuai dengan 
yang diharapkan oleh pengguna.  
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

         Pada bab 4 ini merupakan langkah – langkah pembangunan sistem informasi 
perpustakaan yang terdiri dari perencanaan syarat – syarat, workshop desain RAD, 
dan juga implementasi. Yang pertama, dilakukan perencanaan syarat – syarat. 
Perencanaan syarat – syarat merupakan serangkaian proses yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi tujuan sistem dan juga untuk mengidentifikasi persyaratan 
informasi dari tujuan tersebut yang meliputi observasi, wawancara, kemudian 
dilakukan analisis kebutuhan sistem dari lingkungan sistem, dan juga pengguna 
sistem. Yang kedua, dilakukan proses workshop desain RAD. Workshop desain 
RAD adalah rangkaian proses yang terdiri dari proses desain/perancangan dan 
juga perbaikan yang dilakukan dalam iterasi proses desain RAD hingga disetujui 
oleh pengguna. Yang ketiga, dilakukan proses implementasi. Implementasi 
merupakan proses yang dilakukan setelah aspek-aspek pada workshop desain RAD 
disetujui, dibangun, dan disempurnakan, sistem diuji kemudian sistem baru 
diperkenalkan ke organisasi. 

4.1 Perencanaan Syarat - Syarat (Requirement Planning) 

        Berdasarkan hasil wawancara yang terlampir dalam lampiran A.1 yang 
dilakukan peneliti dengan petugas perpustakaan setelah dianalisis didapat 
kebutuhan pengguna.  Berikut ini daftar kebutuhan pengguna sistem informasi 
perpustakaan SMKN 11 Malang : 

Tabel 4.1 Kebutuhan Pengguna 

No. Nama Pengguna Deskripsi 

1 Siswa Pengguna yang akan meminjam buku 
diperpustakaan  

2 Guru/Staff Pengguna yang akan meminjam buku 
diperpustakaan  

3 Admin Petugas yang mengontrol sistem dan 
mengelola data-data di perpustakaan. 

Setelah diketahui kebutuhan pengguna, selanjutnya di analisis kebutuhan 
sistemnya. Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui kebutuhan apa saja yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem informasi perpustakaan SMKN 11 
Malang. Berikut merupakan kebutuhan minimal sistem yang harus ada sesuai hasil 
wawancara yang terlampir pada lampiran A.1: 

a. Sistem dapat mengelola data transaksi peminjaman/pengembalian buku 

b. Sistem dapat mengelola data buku 

c. Sistem dapat mengelola data anggota 
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4.1.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional yaitu kebutuhan yang berisi suatu proses yang dilakukan 
oleh sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan sistem sebelumnya. Berikut 
merupakan gambar aturan penomoran kebutuhan fungsional dapat dilihat pada 
gambar 4.1 : 

 

Gambar 4.1 Aturan Penomoran Kebutuhan 

 

Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional 

No.  Kebutuhan Fungsional Pernyataan 

SIPS-1-01 Login  Fungsi login berfungsi dengan 
benar 

SIPS-1-02 Logout  Fungsi logout berfungsi 
dengan benar 

SIPS-1-03 Register Fungsi register berfungsi 
dengan benar 

SIPS-1-04 Pengelolaan data sekolah Fungsi untuk ubah, hapus 
serta menampilkan data 
sekolah berfungsi dengan 
baik 

SIPS-1-05 Pengelolaan data jurusan Fungsi untuk menambah, 
ubah, hapus serta data 
jurusan berfungsi dengan 
baik 

SIPS-1-06 Pengelolaan data kelas Fungsi untuk menambah, 
hapus, ubah dan 
menampilkan data kelas 
berfungsi dengan baik 
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Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional (lanjutan) 

No.  Kebutuhan Fungsional Pernyataan 

SIPS-1-07 Pencarian kelas  Fungsi pencarian kelas 
berdasarkan nama kelas yang 
dimasukkan berfungsi dengan 
benar 

SIPS-1-08 Pengelolaan data siswa Fungsi untuk menambah, 
hapus, ubah dan 
menampilkan data siswa 
berfungsi dengan baik 

SIPS-1-09 Pencarian siswa  Fungsi pencarian siswa 
berdasarkan nama siswa 
berfungsi dengan benar 

SIPS-1-10 Pengelolaan data staff Fungsi untuk menambah, 
hapus, ubah dan 
menampilkan data staff 
berfungsi dengan baik 

SIPS-1-11 Pencarian staff  Fungsi pencarian staff 
berdasarkan nama staff 
berfungsi dengan benar 

SIPS-1-12 Pengelolaan anggota Fungsi untuk menambah, 
hapus, ubah dan 
menampilkan data anggota 
berfungsi dengan baik 

SIPS-1-13 Export data anggota Fungsi export data anggota 
berfungsi dengan baik 

SIPS-1-14 Pengelolaan transaksi Fungsi untuk menambah, 
mengubah, mengembalikan 
buku dan menampilkan data 
transaksi berfungsi dengan 
baik 

SIPS-1-15 Pencarian transaksi  Fungsi pencarian transaksi 
berdasarkan data masukan id 
berfungsi dengan benar 

SIPS-1-16 Pengelolaan data buku Fungsi untuk menambah, 
hapus, ubah dan 
menampilkan data buku 
berfungsi dengan baik 
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Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional (lanjutan) 

No.  Kebutuhan Fungsional Pernyataan 

SIPS-1-17 Pencarian buku  Fungsi pencarian buku 
berdasarkan data masukan 
jurusan berfungsi dengan 
benar 

SIPS-1-18 Export data buku Fungsi export data buku 
berfungsi dengan baik 

SIPS-1-19 Pengelolaan data denda Fungsi untuk menambah, 
ubah, hapus dan 
menampilkan data denda 
berfungsi dengan baik 

 

4.2 Proses Desain (Workshop Desain RAD)  

        Pada tahap ini analis bekerja dengan pengguna dalam melakukan serangkaian 
pemodelan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi 
sebelumnya yang meliputi desain use case diagram, activity diagram, sequence 
diagram, class diagram.  Berikut ini tahapan-tahapan iterasi rancangan desain 
sistem informasi perpustakaan : 

 

4.2.1 Proses iterasi ke-1 

Pada proses iterasi ke-1 use case admin dapat melakukan pengelolaan data 
sekolah, data jurusan, data kelas data siswa, data guru/staff, data anggota, data 
transaksi, data buku, dan juga data denda. Kemudian pada use case user yang 
terdiri dari user siswa, guru, dan staff dapat mendaftar anggota, melihat informasi 
perpustakaan, dan melakukan transaksi peminjaman buku. Berikut dapat dilihat 
use case sistem pada gambar 4.2 : 
 

4.2.1.1. Use Case Diagram Iterasi-1 
        Use case diagram menggambarkan perilaku sistem informasi perpustakaan 
SMKN 11 Malang.  
1. Use Case Diagram Sistem iterasi-1 
Berikut desain use case diagram sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada 
gambar 4.2 : 
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Gambar 4.2 Use Case Diagram Sistem iterasi-1 

 

4.2.1.2. Activity Diagram Iterasi-1 
Activity diagram menggambarkan aktivitas sistem informasi perpustakaan SMKN 
11 Malang.  
 
1. Activity Diagram Peminjaman Buku (Siswa) iterasi-1 
Berikut desain activity diagram peminjaman buku dengan user siswa dapat dilihat 
pada gambar 4.3. Aktifitas peminjaman buku dengan user siswa terdiri dari login 
yang menginputkan username dan juga password, setelah itu sistem akan 
memverifikasi data pada database, jika data ditemukan maka akan menampilkan 
halaman dashboard sistem. Tapi, jika tidak ditemukan maka user siswa harus 
terlebih dahulu mendaftar menjadi anggota pada halaman registrasi. Setelah 
melakukan registrasi, user siswa dapat login dan siswa dapat melihat informasi 
perpustakaan. Pada halaman tersebut, siswa dapat melakukan transaksi 
peminjaman buku dengan mengisi data transaksi peminjaman. Jika data sudah 
terisi semua, sistem menyimpan inputan di database. Dan siswa dapat melihat 
hasil inputan transaksi yang ditampilkan sistem. 
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Gambar 4.3 Activity Diagram peminjaman buku (User) iterasi-1 

2. Activity Diagram tambah anggota (admin) iterasi-1 

Pada activity diagram untuk menambah anggota yang hanya dapat diakses oleh 
admin, terlebih dahulu admin login setelah verifikasi sistem akan menampilkan 
halaman dashboard admin. Di halaman data anggota, admin dapat menambahkan 
anggota dengan menekan tombol tambah yang menampilkan halaman untuk 
menginputkan data-data anggota. Jika sudah, sistem akan menyimpannya di 
database. Jika berhasil, admin dapat melihat alert sukses disimpan, sebaliknya jika 
gagal, admin mendapat pesan alert gagal disimpan dan begitu seterusnya. Berikut 
dapat dilihat activity diagram tambah anggota dapat dilihat pada gambar 4.4 : 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram tambah anggota (Admin) iterasi-1 
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3. Activity Diagram edit anggota (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk edit anggota hanya dapat diakses oleh admin, terlebih 
dahulu admin login setelah berhasil login sistem menampilkan dashboard admin. 
Pada halaman data anggota, admin dapat menekan tombol ubah pada anggota 
yang dikehendaki, setelah mengubah data anggota, sistem menyimpan data 
tersebut dan menampilkan data anggota yang sudah diubah. Berikut dapat dilihat 
pada gambar 4.5 : 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram edit anggota (Admin) iterasi-1 

 

4. Activity Diagram hapus anggota (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk menghapus anggota pada halaman data anggota, admin 
dapat menekan tombol hapus, setelah itu sistem memberikan tanggapan verifikasi 
berupa peringatan hapus atau tidak. Jika ya, maka sistem akan verifikasi perintah 
hapus, jika tidak sistem akan kembali ke halaman data anggota. Dan ketika sistem 
berhasil dihapus akan menampilkan alert hapus sukses, jika tidak berhasil dihapus 
akan menampilkan alert gagal hapus dan kembali ke halaman data anggota. 
Berikut dapat dilihat pada gambar 4.6 : 
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Gambar 4.6 Activity Diagram hapus anggota (Admin) iterasi-1 

 

5. Activity Diagram tambah transaksi (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk menambah transaksi terlebih dahulu admin login setelah 
verifikasi sistem akan menampilkan halaman dashboard admin. Di halaman data 
transaksi, admin dapat menambahkan transaksi dengan menekan tombol tambah 
yang menampilkan halaman untuk menginputkan transaksi peminjaman. Jika 
sudah, sistem akan menyimpannya di database. Jika berhasil, admin dapat melihat 
alert sukses disimpan, sebaliknya jika gagal, admin mendapat pesan alert gagal 
disimpan dan begitu seterusnya. Berikut dapat dilihat activity diagram tambah 
transaksi dapat dilihat pada gambar 4.7 : 
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Gambar 4.7 Activity Diagram tambah transaksi (Admin) iterasi-1 

6. Activity Diagram edit transaksi (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk edit transaksi terlebih dahulu admin login setelah berhasil 
login sistem menampilkan dashboard admin. Pada halaman data transaksi, admin 
dapat menekan tombol ubah pada transaksi anggota yang dikehendaki, setelah 
mengubah data transaksi, sistem menyimpan data tersebut dan menampilkan 
data transaksi yang sudah diubah. Berikut dapat dilihat pada gambar 4.8 : 
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Gambar 4.8 Activity Diagram edit transaksi (Admin) iterasi-1 

7. Activity Diagram mengembalikan buku pada menu transaksi iterasi-1 

Activity diagram untuk mengembalikan buku pada menu transaksi, admin dapat 
menekan tombol kembali, setelah itu sistem menampilkan alert buku telah 
dikembalikan dan kembali ke halaman data transaksi. Berikut activity diagram 
mengembalikan buku pada menu transaksi iterasi ke-1 dapat dilihat pada gambar 
4.9 : 

 
Gambar 4.9 Activity Diagram mengembalikan buku (Admin) iterasi-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

37 
 

8. Activity Diagram tambah buku (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk menambah buku, pada halaman data buku, admin dapat 
menambahkan buku dengan menekan tombol tambah yang menampilkan 
halaman untuk menginputkan tambah buku. Jika sudah, sistem akan 
menyimpannya di database. Jika berhasil, admin dapat melihat alert sukses 
disimpan, sebaliknya jika gagal, admin mendapat pesan alert gagal disimpan dan 
begitu seterusnya. Berikut dapat dilihat activity diagram tambah buku dapat 
dilihat pada gambar 4.10 : 

 
Gambar 4.10 Activity Diagram tambah buku (Admin) iterasi-1 

 

9. Activity Diagram edit buku (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk edit buku, pada halaman data buku, admin dapat menekan 
tombol ubah pada halaman data buku yang dikehendaki, setelah mengubah data 
buku, sistem menyimpan data tersebut dan menampilkan data buku yang sudah 
diubah. Berikut dapat dilihat pada gambar 4.11 : 
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Gambar 4.11 Activity Diagram edit buku (Admin) iterasi-1 

10. Activity Diagram hapus buku (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk menghapus buku pada halaman data buku, admin dapat 
menekan tombol hapus, setelah itu sistem memberikan tanggapan verifikasi 
berupa peringatan hapus atau tidak. Jika ya, maka sistem akan verifikasi perintah 
hapus, jika tidak sistem akan kembali ke halaman data buku. Dan ketika sistem 
berhasil dihapus akan menampilkan alert hapus sukses, jika tidak berhasil dihapus 
akan menampilkan alert gagal hapus dan kembali ke halaman data buku. Berikut 
dapat dilihat pada gambar 4.12 : 
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Gambar 4.12 Activity Diagram hapus buku (Admin) iterasi-1 

11. Activity Diagram tambah denda (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk menambah denda, pada halaman data denda, admin dapat 
menambahkan denda dengan menekan tombol tambah yang menampilkan 
halaman untuk menginputkan tambah denda. Jika sudah, sistem akan 
menyimpannya di database. Jika berhasil, admin dapat melihat alert sukses 
disimpan, sebaliknya jika gagal, admin mendapat pesan alert gagal disimpan dan 
begitu seterusnya. Berikut dapat dilihat activity diagram tambah denda dapat 
dilihat pada gambar 4.13 : 
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Gambar 4.13 Activity Diagram tambah denda (Admin) iterasi-1 

 

12. Activity Diagram edit denda (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk edit denda, pada halaman data denda, admin dapat 
menekan tombol ubah pada halaman data denda yang dikehendaki, setelah 
mengubah data denda, sistem menyimpan data tersebut dan menampilkan data 
denda yang sudah diubah. Berikut dapat dilihat pada gambar 4.14 : 
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Gambar 4.14 Activity Diagram edit denda (Admin) iterasi-1 

13. Activity Diagram hapus denda (admin) iterasi-1 

Activity diagram untuk menghapus denda pada halaman data denda, admin dapat 
menekan tombol hapus, setelah itu sistem memberikan tanggapan verifikasi 
berupa peringatan hapus atau tidak. Jika ya, maka sistem akan verifikasi perintah 
hapus, jika tidak sistem akan kembali ke halaman data denda. Dan ketika sistem 
berhasil dihapus akan menampilkan alert hapus sukses, jika tidak berhasil dihapus 
akan menampilkan alert gagal hapus dan kembali ke halaman data denda. Berikut 
dapat dilihat pada gambar 4.15 : 
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Gambar 4.15 Activity Diagram hapus denda (Admin) iterasi-1 

 

4.2.1.3. Sequence Diagram iterasi-1 

Sequence diagram menggambarkan perilaku pada use case sistem informasi 
perpustakaan SMKN 11 Malang berupa pesan yang terkirim dan diterima .  

1. Sequence Diagram login (user) iterasi-1 

Pada desain sequence diagram login user yang terdiri dari siswa, guru, dan staff, 
terlebih dahulu login dengan menginputkan username dan juga password. Ketika 
selesai menginputkan username dan password dan menekan tombol login, segera 
sistem memproses data yang masuk, mencari nama dan password yang 
diperintahkan di database. Jika berhasil proses pencarian ditemukan, sistem akan 
menampilkan halaman user. Tapi, jika data yang diinputkan tersebut tidak 
ditemukan di database, maka akan kembali ke halaman login. Berikut sequence 
diagram login user dapat dilihat pada gambar 4.16 : 
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Gambar 4.16 Sequence Diagram login (User) iterasi-1 

 

2. Sequence Diagram login (Admin) iterasi-1 

Pada desain sequence diagram login admin, terlebih dahulu login dengan 
menginputkan username dan juga password. Ketika selesai menginputkan 
username dan password dan menekan tombol login, segera sistem memproses 
data yang masuk, mencari nama dan password yang diperintahkan di database. 
Jika berhasil proses pencarian ditemukan, sistem akan menampilkan halaman 
admin. Tapi, jika data yang diinputkan tersebut tidak ditemukan di database, maka 
sistem kembali ke halaman login. Berikut sequence diagram login admin dapat 
dilihat pada gambar 4.17 : 

 

 

Gambar 4.17 Sequence Diagram login (Admin) iterasi-1 
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3. Sequence Diagram peminjaman (user) iterasi-1 

Sequence diagram peminjaman pada user, terlebih dahulu menginputkan nama, 
judul buku, kode buku, tanggal pinjam, dan juga tanggal kembali. Setelah itu 
menekan tombol submit yang kemudian diproses untuk disimpan di database dan 
sistem akan menampilkan data yang telah disimpan. Berikut gambar sequence 
diagram peminjaman dapat dilihat pada gambar 4.18 :  

 

 

Gambar 4.18 Sequence Diagram peminjaman (User) iterasi-1 

 

4. Sequence Diagram kelola anggota (Admin) iterasi-1 

Pada sequence diagram kelola anggota, admin dapat melihat data anggota dengan 
masuk ke halaman anggota dan menekan tombol lihat maka sistem akan 
memprosesnya dan memanggil data di database kemudian menampilkan ke 
admin. Admin juga dapat mengubah  data anggota dengan menekan tombol ubah 
yang berisi data yang akan diubah dan menekan tombol submit, maka sistem akan 
menyimpan data yang diinputkan tersebut. Kemudian jika admin ingin menambah 
data, admin menekan tombol tambah yang menampilkan halaman tambah yang 
berisi inputan. Setelah selesai diinputkan, data akan disimpan di database. Dan 
jika admin ingin menghapus data anggota, maka sistem akan memprosesnya 
mengambil data di database yang kemudian sistem menjalankan proses 
penghapusan data tersebut. Berikut dapat dilihat sequence diagram kelola 
anggota pada gambar 4.19 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

45 
 

 

Gambar 4.19 Sequence Diagram kelola anggota (Admin) iterasi-1 

 

5. Sequence Diagram kelola transaksi (Admin) iterasi-1 

Sequence diagram kelola transaksi, admin dapat melihat data transaksi dengan 
masuk ke halaman transaksi dan menekan tombol lihat maka sistem akan 
memprosesnya dan memanggil data di database kemudian menampilkan ke 
admin. Admin juga dapat mengubah  data transaksi dengan menekan tombol ubah 
yang berisi data yang akan diubah dan menekan tombol submit, maka sistem akan 
menyimpan data yang diinputkan tersebut. Kemudian jika admin ingin menambah 
data, admin menekan tombol tambah yang menampilkan halaman tambah yang 
berisi inputan. Setelah selesai diinputkan, data akan disimpan di database. Dan 
jika admin ingin mengembalikan data transaksi, maka sistem akan memprosesnya 
mengambil data di database yang kemudian sistem menjalankan proses 
pengembalian data tersebut. Berikut desain sequence diagram kelola transaksi 
iterasi-1 sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.20: 
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Gambar 4.20 Sequence diagram kelola transaksi (Admin) iterasi-1 

 

6. Sequence Diagram kelola buku (Admin) iterasi-1 

Sequence diagram kelola buku, admin dapat melihat data buku dengan masuk ke 
halaman buku dan menekan tombol lihat maka sistem akan memprosesnya dan 
memanggil data di database kemudian menampilkan ke admin. Admin juga dapat 
mengubah  data buku dengan menekan tombol ubah yang berisi data yang akan 
diubah dan menekan tombol submit, maka sistem akan menyimpan data yang 
diinputkan tersebut. Kemudian jika admin ingin menambah data, admin menekan 
tombol tambah yang menampilkan halaman tambah yang berisi inputan. Setelah 
selesai diinputkan, data akan disimpan di database. Dan jika admin ingin 
menghapus data buku, maka sistem akan memprosesnya mengambil data di 
database yang kemudian sistem menjalankan proses penghapusan data tersebut. 
Berikut dapat dilihat sequence diagram kelola buku pada gambar 4.21 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

47 
 

 

Gambar 4.21 Sequence Diagram kelola buku (Admin) iterasi-1 

 

7. Sequence Diagram kelola denda (Admin) iterasi-1 

Sequence diagram kelola denda, admin dapat melihat data denda dengan masuk 
ke halaman denda dan menekan tombol lihat maka sistem akan memprosesnya 
dan memanggil data di database kemudian menampilkan ke admin. Admin juga 
dapat mengubah data denda dengan menekan tombol ubah yang berisi data yang 
akan diubah dan menekan tombol submit, maka sistem akan menyimpan data 
yang diinputkan tersebut. Kemudian jika admin ingin menambah data, admin 
menekan tombol tambah yang menampilkan halaman tambah yang berisi inputan. 
Setelah selesai diinputkan, data akan disimpan di database. Dan jika admin ingin 
menghapus data denda, maka sistem akan memprosesnya mengambil data di 
database yang kemudian sistem menjalankan proses penghapusan data tersebut. 
Berikut dapat dilihat sequence diagram kelola denda pada gambar 4.22 : 
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Gambar 4.22 Sequence Diagram kelola denda (Admin) iterasi-1 

4.2.1.4. Class Diagram iterasi-1 

Class diagram menggambarkan struktur database sistem informasi perpustakaan 
SMKN 11 Malang. Class diagram bertujuan untuk mendefinisikan kelas-kelas yang 
terdapat pada sistem. Berikut dapat dilihat class diagram iterasi-1 pada gambar 
4.23 : 
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1. Class Diagram Sistem Informasi Perpustakaan iterasi-1 

Berikut desain class diagram sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.23 : 

 

Gambar 4.23 Class Diagram Sistem Informasi Perpustakaan iterasi-1 
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4.2.1.5. Perancangan database iterasi-1 
Pada tahap ini dilakukan perancangan database sesuai dengan class diagram yang 
telah dibuat sebelumnya. Berikut merupakan rancangan database: 

1. Tabel sekolah iterasi-1 
Nama tabel : Schools 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, name 
 
Tabel 4.3 Tabel sekolah iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

name varchar(100) 

address varchar(255) 

phone varchar(20) 

headmaster_nme varchar(50) 

headmaster_phone varchar(20) 

type varchar(255) 

created datetime 

modified datetime 

 

2. Tabel jurusan iterasi-1 
Nama tabel : competences 
Primary key : Id 
Foreign key : Id 
 

Tabel 4.4 Tabel jurusan iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

school_id int(10) 

name varchar(255) 

description varchar(255) 

created datetime 

modified datetime 
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3. Tabel kelas iterasi-1 
Nama tabel : groups 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, name 
 

Tabel 4.5 Tabel kelas iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

competence_id int(10) 

name varchar(255) 

description varchar(255) 

created datetime 

modified datetime 

 

4. Tabel siswa iterasi-1 
Nama tabel : students 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, nis 
 

Tabel 4.6 Tabel siswa iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

nis int(10) 

group_id int(10) 

name varchar(50) 

address varchar(255) 

placebirth varchar(25) 

datebirth date 

phone varchar(20) 

created datetime 

modified datetime 
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5. Tabel guru/staff iterasi-1 
Nama tabel : staffs 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, nip 
 
Tabel 4.7 Tabel guru/staff iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

nip varchar(60) 

name varchar(50) 

address varchar(255) 

phone varchar(20) 

created datetime 

modified datetime 

 

6. Tabel user iterasi-1 
Nama tabel : users 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, username 
 

Tabel 4.8 Tabel users iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

username varchar(50) 

password varchar(255) 

role varchar(20) 

created datetime 

modified datetime 

 

7. Tabel anggota iterasi-1 
Nama tabel : members 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, number 
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Tabel 4.9 Tabel anggota iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

student_id int(10) 

staff_id int(10) 

name varchar(60) 

number int(10) 

created datetime 

modified datetime 

 

8. Tabel transaksi iterasi-1 
Nama tabel : transactions 
Primary key : Id 
Foreign key : Id 
 

Tabel 4.10 Tabel transaksi iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

number int(10) 

member_id int(10) 

book_id int(10) 

loan_date date 

date_of_return date 

status varchar(60) 

created datetime 

modified datetime 

 

9. Tabel buku iterasi-1 
Nama tabel : books 
Primary key : Id 
Foreign Key : Id, book_code, isbn 
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Tabel 4.11 Tabel buku iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

book_code varchar(10) 

title varchar(255) 

author varchar(255) 

year_edition int(10) 

publisher varchar(255) 

isbn varchar(20) 

total_book int(10) 

created datetime 

modified datetime 

 

10. Tabel denda iterasi-1 
Nama tabel : Fine 
Primary key : Id 
Foreign key: Id 
 
Tabel 4.12 Tabel denda iterasi-1 

Nama  Tipe 

id int(10) 

transaction_id int(10) 

total_day int(10) 

pay float 

created datetime 

modified datetime 
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4.2.1.6. Entity Relationship Diagram iterasi-1 
Entity Relationship Diagram merupakan gambaran dari hubungan diantara entity tersebut.  
 
1. Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Perpustakaan iterasi-1 
Berikut desain entity relationship diagram sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.24 : 

 

Gambar 4.24 Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Perpustakaan iterasi-1 
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4.2.1.7. Rancangan Antarmuka (Interface) iterasi-1 

Rancangan antarmuka (interface) merupakan rancangan mekanisme komunikasi 
antara pengguna (user) dengan sistem. Berikut rancangan antarmuka(interface) 
sistem informasi perpustakaan SMK Negeri 11 Malang. 

1. Rancangan inteface halaman login iterasi-1 
Halaman login terdiri dari username, password, tombol login dan juga tombol 
untuk registrasi anggota yang mengarahkan ke halaman registrasi. Berikut 
merupakan rancangan interface halaman login iterasi-1 dapat dilihat pada gambar 
4.25 : 

 

Gambar 4.25 Halaman login iterasi-1 

2. Rancangan inteface halaman register iterasi-1 
Pada halaman registrasi untuk anggota terdiri dari username, password, role 
untuk memilih jenis user siswa, atau user staff, tombol submit untuk menyimpan 
data pada database dan tombol back untuk kembali ke halaman login. Berikut 
merupakan rancangan interface halaman register iterasi-1 dapat dilihat pada 
gambar 4.26 : 
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Gambar 4.26 Halaman register iterasi-1 

 

3. Rancangan inteface halaman dashboard iterasi-1 

Halaman dashboard terdiri dari menu yang terdiri dari menu sekolah, jurusan, 
keas, siswa, guru/staff, anggota, transaksi, buku, dan juga denda yang terdapat 
pada sidebar. Semua menu yang terdapat pada sidebar tersebut, memiliki fungsi 
untuk melihat, mengubah, menghapus, dan juga untuk menambah kecuali pada 
menu sekolah hanya terdapat fungsi untuk melihat dan fungsi untuk mengubah. 
Kemudian pada halaman utama menampilkan informasi anggota, transaksi, dan 
juga buku. Halaman utama tersebut hanya menampilkan informasi saja tanpa ada 
fungsi yang lain seperti yang terdapat pada menu sidebar. Selain itu juga terdapat 
tulisan selamat datang. Dan pada ujung sebelah kanan dengan nama user 
merupakan dropdown yang terdapat tombol untuk logout dan juga nama user 
yang sedang login. Berikut merupakan rancangan interface halaman dashboard 
iterasi-1 dapat dilihat pada gambar 4.27 : 
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Gambar 4.27 Halaman dashboard iterasi-1 

4. Rancangan inteface halaman anggota iterasi-1 

Halaman anggota menampilkan tab untuk melihat anggota siswa dan juga anggota 
guru maupun staff. Terdiri dari tombol untuk menambah dan tombol export yang 
terletak dibawah heading tabel anggota. Dan untuk fungsi lihat yang merupakan 
untuk melihat detail, dan juga mengubah, serta menghapus terdapat di dalam 
tabel. Berikut merupakan rancangan interface (admin) halaman anggota iterasi-1 
dapat dilihat pada gambar 4.28 : 

 

 

Gambar 4.28 Halaman anggota (Admin) iterasi-1 

 

5. Rancangan inteface halaman transaksi iterasi-1 

Halaman transaksi terdiri dari mesin pencari yang terletak dibawah heading tabel, 
kemudian tombol tambah yang terletak di bawah mesin pencari. Dan untuk tabel 
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menampilkan id, nomor anggota, nama anggota, judul buku, tanggal pinjam, 
tanggal kembali, status, dan juga fungsi mengubah, serta mengembalikan buku. 
Berikut merupakan rancangan interface (admin) halaman transaksi iterasi-1 dapat 
dilihat pada gambar 4.29 : 

 

Gambar 4.29 Halaman transaksi (Admin) iterasi-1 

 

6. Rancangan inteface halaman buku iterasi-1 

Halaman buku terdapat mesin pencari yang terletak di bawah heading tabel, 
tombol tambah di bawah mesin pencari, dan di dalam tabel terdapat kode buku, 
judul buku, penulis, tahun, penerbit, isbn, dan total buku. Sedangkan untuk fungsi 
melihat detail mengubah, serta menghapus terletak disamping total buku. Berikut 
merupakan rancangan interface (admin) halaman buku iterasi-1 dapat dilihat pada 
gambar 4.30 :  

 

 

Gambar 4.30 Halaman buku (Admin) iterasi-1 
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7. Rancangan inteface halaman denda iterasi-1 

Halaman denda menampilkan Id transaksi, total hari, bayar, dan tanggal dibuat. 
Serta terdapat fungsi untuk melihat, mengubah, dan menghapus. Sedangkan 
untuk tombol menambah terdapat di bawah heading tabel. Berikut merupakan 
rancangan interface (admin) halaman denda iterasi-1 dapat dilihat pada gambar 
4.31 : 

 

Gambar 4.31 Halaman denda (Admin) iterasi-1 

 

4.2.2 Proses iterasi ke-2  

Pada proses iterasi ke-2 dilakukan penambahan nama jurusan pada menu buku. 
Hal ini berdasarkan hasil dari evaluasi iterasi pertama pada lampiran B.1. Dan use 
case user hanya dapat mendaftar (register anggota) dan juga melihat informasi 
perpustakaan. Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi kesalahan memasukkan data. 
Sehingga, jika meminjam melalui admin terlebih dahulu. Berikut merupakan 
workshop desain pada iterasi ke-2 :  

4.2.2.1. Use Case Diagram Iterasi-2 

Use case diagram menggambarkan perilaku sistem informasi perpustakaan SMKN 
11 Malang. 

1. Use case sistem iterasi-2 

Pada use case sistem iterasi-2 terdiri dari admin yang dapat mengelola data 
sekolah, data jurusan, data kelas, data siswa, data guru/staff, data angota, data 
transaksi, data buku dan juga data denda. Sedangkan use case untuk user yang 
terdiri dari siswa, guru, dan staff dapat melihat informasi perpustakaan, tetapi 
siswa maupun guru dan staff harus terlebih dahulu login.  Berikut use case sistem 
pada iterasi ke-2 dapat dilihat pada gambar 4.32 : 
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Gambar 4.32 Use case diagram sistem iterasi-2 

 

4.2.2.2. Activity Diagram Iterasi-2 

Activity diagram menggambarkan aktivitas sistem informasi perpustakaan SMKN 
11 Malang.  

1. Activity diagram user iterasi -2 

Activity diagram siswa terlebih dahulu user harus login yang kemudian diverifikasi 
oleh sistem jika data yang dimasukkan valid maka akan sistem akan menampilkan 
halaman dashboard yang berisi informasi tentang perpustakaan. Tetapi, jika data 
user tidak ditemukan maka user harus mendaftar menjadi anggota terlebih 
dahulu. Berikut desain activity diagram user iterasi ke-2 sistem informasi 
perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.33: 
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Gambar 4.33 Activity diagram user iterasi-2 

2. Activity diagram tambah anggota iterasi-2 

Pada activity diagram untuk menambah anggota yang hanya dapat diakses oleh 
admin, terlebih dahulu admin login setelah verifikasi sistem akan menampilkan 
halaman dashboard admin. Di halaman data anggota, admin dapat menambahkan 
anggota dengan menekan tombol tambah yang menampilkan halaman untuk 
menginputkan data-data anggota. Jika sudah, sistem akan menyimpannya di 
database. Jika berhasil, admin dapat melihat alert sukses disimpan, sebaliknya jika 
gagal, admin mendapat pesan alert gagal disimpan dan begitu seterusnya. Berikut 
activity diagram tambah anggota pada iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 4.34: 

 

Gambar 4.34 Activity diagram tambah anggota (Admin) iterasi-2 
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3. Activity diagram edit anggota iterasi-2 

Activity diagram untuk edit anggota hanya dapat diakses oleh admin, terlebih 
dahulu admin login setelah berhasil login sistem menampilkan dashboard admin. 
Pada halaman data anggota, admin dapat menekan tombol ubah pada anggota 
yang dikehendaki, setelah mengubah data anggota, sistem menyimpan data 
tersebut dan menampilkan data anggota yang sudah diubah. Berikut activity 
diagram edit anggota pada iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 4.35 : 

 

Gambar 4.35 Activity Diagram edit anggota (Admin) iterasi-2 

4. Activity diagram hapus anggota iterasi-2 

Activity diagram untuk menghapus anggota pada halaman data anggota, admin 
dapat menekan tombol hapus, setelah itu sistem memberikan tanggapan verifikasi 
berupa peringatan hapus atau tidak. Jika ya, maka sistem akan verifikasi perintah 
hapus, jika tidak sistem akan kembali ke halaman data anggota. Dan ketika sistem 
berhasil dihapus akan menampilkan alert hapus sukses, jika tidak berhasil dihapus 
akan menampilkan alert gagal hapus dan kembali ke halaman data anggota. 
Berikut activity diagram hapus anggota pada iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 
4.36: 
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Gambar 4.36 Activity Diagram hapus anggota (Admin) iterasi-2 

 

5. Activity diagram tambah transaksi iterasi-2 

Activity diagram untuk menambah transaksi terlebih dahulu admin login setelah 
verifikasi sistem akan menampilkan halaman dashboard admin. Di halaman data 
transaksi, admin dapat menambahkan transaksi dengan menekan tombol tambah 
yang menampilkan halaman untuk menginputkan transaksi peminjaman. Jika 
sudah, sistem akan menyimpannya di database. Jika berhasil, admin dapat melihat 
alert sukses disimpan, sebaliknya jika gagal, admin mendapat pesan alert gagal 
disimpan dan begitu seterusnya. Berikut activity diagram tambah transaksi pada 
iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 4.37 : 
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Gambar 4.37 Activity diagram tambah transaksi (Admin) iterasi-2 

6. Activity diagram edit transaksi iterasi-2 
Activity diagram untuk edit transaksi terlebih dahulu admin login setelah berhasil 
login sistem menampilkan dashboard admin. Pada halaman data transaksi, admin 
dapat menekan tombol ubah pada transaksi anggota yang dikehendaki, setelah 
mengubah data transaksi, sistem menyimpan data tersebut dan menampilkan 
data transaksi yang sudah diubah. Berikut activity diagram edit transaksi pada 
iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 4.38 : 

 

Gambar 4.38 Activity Diagram edit transaksi (Admin) iterasi-2 
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7. Activity diagram mengembalikan buku pada menu transaksi iterasi-2 
Activity diagram untuk mengembalikan buku pada menu transaksi, admin dapat 
menekan tombol kembali, setelah itu sistem menampilkan alert buku telah 
dikembalikan dan kembali ke halaman data transaksi. Berikut activity diagram 
mengembalikan buku pada menu transaksi iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 
4.39 : 

 

Gambar 4.39 Activity Diagram mengembalikan buku (Admin) iterasi-2 

8. Activity diagram tambah buku iterasi-2 
Activity diagram untuk menambah buku, pada halaman data buku, admin dapat 
menambahkan buku dengan menekan tombol tambah yang menampilkan 
halaman untuk menginputkan tambah buku. Jika sudah, sistem akan 
menyimpannya di database. Jika berhasil, admin dapat melihat alert sukses 
disimpan, sebaliknya jika gagal, admin mendapat pesan alert gagal disimpan dan 
begitu seterusnya. Berikut activity diagram tambah buku pada iterasi ke 2 dapat 
dilihat pada gambar 4.40 : 
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Gambar 4.40 Activity diagram tambah buku (Admin) iterasi-2 

9. Activity diagram edit buku iterasi-2 
Activity diagram untuk edit buku, pada halaman data buku, admin dapat menekan 
tombol ubah pada halaman data buku yang dikehendaki, setelah mengubah data 
buku, sistem menyimpan data tersebut dan menampilkan data buku yang sudah 
diubah. Berikut activity diagram edit buku pada iterasi ke 2 dapat dilihat pada 
gambar 4.41: 

 

Gambar 4.41 Activity Diagram edit buku (Admin) iterasi-2 
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10. Activity diagram hapus buku iterasi-2 
Activity diagram untuk menghapus buku pada halaman data buku, admin dapat 
menekan tombol hapus, setelah itu sistem memberikan tanggapan verifikasi 
berupa peringatan hapus atau tidak. Jika ya, maka sistem akan verifikasi perintah 
hapus, jika tidak sistem akan kembali ke halaman data buku. Dan ketika sistem 
berhasil dihapus akan menampilkan alert hapus sukses, jika tidak berhasil dihapus 
akan menampilkan alert gagal hapus dan kembali ke halaman data buku. Berikut 
activity diagram hapus buku pada iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 4.42: 
 

 

Gambar 4.42 Activity Diagram hapus buku (Admin) iterasi-2 

11. Activity Diagram tambah denda (admin) iterasi-2 

Activity diagram untuk menambah denda, pada halaman data denda, admin dapat 
menambahkan denda dengan menekan tombol tambah yang menampilkan 
halaman untuk menginputkan tambah denda. Jika sudah, sistem akan 
menyimpannya di database. Jika berhasil, admin dapat melihat alert sukses 
disimpan, sebaliknya jika gagal, admin mendapat pesan alert gagal disimpan dan 
begitu seterusnya. Berikut dapat dilihat activity diagram tambah denda dapat 
dilihat pada gambar 4.43 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

69 
 

 

Gambar 4.43 Activity Diagram tambah denda (Admin) iterasi-2 

12. Activity Diagram edit denda (admin) iterasi-2 

Activity diagram untuk edit denda, pada halaman data denda, admin dapat 
menekan tombol ubah pada halaman data denda yang dikehendaki, setelah 
mengubah data denda, sistem menyimpan data tersebut dan menampilkan data 
denda yang sudah diubah. Berikut dapat dilihat pada gambar 4.44 : 

 

Gambar 4.44 Activity Diagram edit denda (Admin) iterasi-2 
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13. Activity Diagram hapus denda (admin) iterasi-2 

Activity diagram untuk menghapus denda pada halaman data denda, admin dapat 
menekan tombol hapus, setelah itu sistem memberikan tanggapan verifikasi 
berupa peringatan hapus atau tidak. Jika ya, maka sistem akan verifikasi perintah 
hapus, jika tidak sistem akan kembali ke halaman data denda. Dan ketika sistem 
berhasil dihapus akan menampilkan alert hapus sukses, jika tidak berhasil dihapus 
akan menampilkan alert gagal hapus dan kembali ke halaman data denda. Berikut 
dapat dilihat pada gambar 4.45 : 

 

Gambar 4.45 Activity Diagram hapus denda (Admin) iterasi-2 

4.2.2.3. Sequence Diagram Iterasi-2 

Sequence diagram menggambarkan perilaku pada use case sistem informasi 
perpustakaan SMKN 11 Malang berupa pesan yang terkirim dan diterima .  

1. Sequence diagram login user iterasi-2 
Pada desain sequence diagram login user, terlebih dahulu login dengan 
menginputkan username dan juga password. Ketika selesai menginputkan 
username dan password dan menekan tombol login, segera sistem memproses 
data yang masuk, mencari nama dan password yang diperintahkan di database. 
Jika berhasil proses pencarian ditemukan, sistem akan menampilkan halaman 
user. Tapi, jika data yang diinputkan tersebut tidak ditemukan di database, maka 
akan kembali ke halaman login. Berikut desain sequence diagram login user iterasi-
2 sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.46: 
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Gambar 4.46 Sequence diagram login (User) iterasi-2 

2. Sequence diagram login admin iterasi-2 
Pada desain sequence diagram login admin, terlebih dahulu login dengan 
menginputkan username dan juga password. Ketika selesai menginputkan 
username dan password dan menekan tombol login, segera sistem memproses 
data yang masuk, mencari nama dan password yang diperintahkan di database. 
Jika berhasil proses pencarian ditemukan, sistem akan menampilkan halaman 
dashboard. Tapi, jika data yang diinputkan tersebut tidak ditemukan di database, 
maka sistem kembali ke halaman login. Berikut desain sequence diagram login 
admin iterasi-2 sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.47: 

 

 

Gambar 4.47  Sequence diagram login (Admin) iterasi-2 
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3. Sequence diagram kelola anggota iterasi-2 
Pada sequence diagram kelola anggota, admin dapat melihat data anggota dengan 
masuk ke halaman anggota dan menekan tombol lihat maka sistem 
memprosesnya dan memanggil data di database kemudian menampilkan ke 
admin. Admin juga dapat mengubah  data anggota dengan menekan tombol ubah 
yang berisi data yang akan diubah dan menekan tombol submit, maka sistem akan 
menyimpan data yang diinputkan tersebut. Kemudian jika admin ingin menambah 
data, admin menekan tombol tambah yang menampilkan halaman tambah yang 
berisi inputan. Setelah selesai diinputkan, dan data baru disimpan di database. 
Dan jika admin ingin menghapus data anggota, maka sistem akan memprosesnya 
mengambil data di database yang kemudian sistem menjalankan proses 
penghapusan data tersebut. Berikut desain sequence diagram kelola anggota 
iterasi-2 sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.48: 

 

 

Gambar 4.48 Sequence diagram kelola anggota (Admin) iterasi-2 

4. Sequence diagram kelola transaksi iterasi-2 
Sequence diagram kelola transaksi, admin dapat melihat data transaksi dengan 
masuk ke halaman transaksi dan menekan tombol lihat maka sistem akan 
memprosesnya dan memanggil data di database kemudian menampilkan ke 
admin. Admin juga dapat mengubah  data transaksi dengan menekan tombol ubah 
yang berisi data yang akan diubah dan menekan tombol submit, maka sistem akan 
menyimpan data yang diinputkan tersebut. Kemudian jika admin ingin menambah 
data, admin menekan tombol tambah yang menampilkan halaman tambah yang 
berisi inputan. Setelah selesai diinputkan, data akan disimpan di database. Dan 
jika admin ingin mengembalikan data transaksi, maka sistem akan memprosesnya 
mengambil data di database yang kemudian sistem menjalankan proses 
pengembalian data tersebut. Berikut desain sequence diagram kelola transaksi 
iterasi-2 sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.49: 
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Gambar 4.49 Sequence diagram kelola transaksi (Admin) iterasi-2 

 

5. Sequence diagram kelola buku iterasi-2 
Sequence diagram kelola buku, admin dapat melihat data buku dengan masuk ke 
halaman buku dan menekan tombol lihat maka sistem akan memprosesnya dan 
memanggil data di database kemudian menampilkan ke admin. Admin juga dapat 
mengubah  data buku dengan menekan tombol ubah yang berisi data yang akan 
diubah dan menekan tombol submit, maka sistem akan menyimpan data yang 
diinputkan tersebut. Kemudian jika admin ingin menambah data, admin menekan 
tombol tambah yang menampilkan halaman tambah yang berisi inputan. Setelah 
selesai diinputkan, data akan disimpan di database. Dan jika admin ingin 
menghapus data buku, maka sistem akan memprosesnya mengambil data di 
database yang kemudian sistem menjalankan proses penghapusan data tersebut. 
Berikut desain sequence diagram kelola buku iterasi-2 sistem informasi 
perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.50: 
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Gambar 4.50 Sequence Diagram kelola buku (Admin) iterasi-2 

6. Sequence Diagram kelola denda (Admin) iterasi-2 

Sequence diagram kelola denda, admin dapat melihat data denda dengan masuk 
ke halaman denda dan menekan tombol lihat maka sistem akan memprosesnya 
dan memanggil data di database kemudian menampilkan ke admin. Admin juga 
dapat mengubah data denda dengan menekan tombol ubah yang berisi data yang 
akan diubah dan menekan tombol submit, maka sistem akan menyimpan data 
yang diinputkan tersebut. Kemudian jika admin ingin menambah data, admin 
menekan tombol tambah yang menampilkan halaman tambah yang berisi inputan. 
Setelah selesai diinputkan, data akan disimpan di database. Dan jika admin ingin 
menghapus data denda, maka sistem akan memprosesnya mengambil data di 
database yang kemudian sistem menjalankan proses penghapusan data tersebut. 
Berikut dapat dilihat sequence diagram kelola denda pada gambar 4.51 : 
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Gambar 4.51 Sequence Diagram kelola denda (Admin) iterasi-2 

4.2.2.4. Class Diagram Iterasi-2 

Class diagram menggambarkan struktur database sistem informasi perpustakaan 
SMKN 11 Malang. Class diagram bertujuan untuk mendefinisikan kelas-kelas yang 
terdapat pada sistem. Berikut dapat dilihat class diagram iterasi -2 pada gambar 
4.52: 
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1. Class diagram sistem informasi perpustakaan iterasi-2 
Berikut desain class diagram iterasi ke 2 sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.52 : 

 

Gambar 4.52 Class diagram sistem informasi perpustakaan iterasi-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

77 
 

4.2.2.5. Perancangan database iterasi-2 

Pada tahap ini dilakukan perancangan database sesuai dengan class diagram yang 
telah dibuat sebelumnya. Berikut rancangan database dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

1. Tabel sekolah iterasi-2 
Nama tabel : Schools 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, name, type 
 

Tabel 4.13 Tabel sekolah iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

name varchar(100) 

address varchar(255) 

phone varchar(20) 

headmaster_nme varchar(50) 

headmaster_phone varchar(20) 

type varchar(255) 

created datetime 

modified datetime 

 

2. Tabel jurusan iterasi-2 
Nama tabel : competences 
Primary key : Id 
Foreign key : Id 
 

Tabel 4.14 Tabel jurusan iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

school_id int(10) 

name varchar(255) 

description varchar(255) 

created datetime 

modified datetime 
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3. Tabel kelas iterasi-2 
Nama tabel : groups 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, name 
 

Tabel 4.15 Tabel kelas iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

competence_id int(10) 

name varchar(255) 

description varchar(255) 

created datetime 

modified datetime 

 

4. Tabel siswa iterasi-2 
Nama tabel : students 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, nis 
 

Tabel 4.16 Tabel siswa iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

nis int(10) 

group_id int(10) 

name varchar(50) 

address varchar(255) 

placebirth varchar(25) 

datebirth date 

phone varchar(20) 

created datetime 

modified datetime 
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5. Tabel guru/staff iterasi-2 
Nama tabel : staffs 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, nip 
 

Tabel 4.17 Tabel guru/staff iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

nip varchar(60) 

name varchar(50) 

address varchar(255) 

phone varchar(20) 

created datetime 

modified datetime 

 

6. Tabel user iterasi-2 
Nama tabel : users 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, username 
 

Tabel 4.18 Tabel users iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

username varchar(50) 

password varchar(255) 

role varchar(20) 

created datetime 

modified datetime 

 

 

7. Tabel anggota iterasi-2 
Nama tabel : members 
Primary key : Id 
Foreign key : Id, number 
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Tabel 4.19 Tabel anggota iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

student_id int(10) 

staff_id int(10) 

name varchar(60) 

number int(10) 

created datetime 

modified datetime 

 

 

8. Tabel transaksi iterasi-2 
Nama tabel : transactions 
Primary key : Id 
Foreign key : Id 
 

Tabel 4.20 Tabel transaksi iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

number int(10) 

member_id int(10) 

book_id int(10) 

book_code varchar(10) 

loan_date date 

date_of_return date 

status varchar(60) 

created datetime 

modified datetime 

 
9. Tabel buku iterasi-2 
Nama tabel : books 
Primary key : Id 
Foreign key:Id, book_code, isbn 
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Tabel 4.21 Tabel buku iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

book_code varchar(10) 

title varchar(255) 

author varchar(255) 

year_edition int(10) 

publisher varchar(255) 

isbn varchar(20) 

total_book int(10) 

rack varchar(12) 

created datetime 

modified datetime 

 

10. Tabel denda iterasi-2 
Nama tabel : Fine 
Primary key : Id 
Foreign key: Id 
 

Tabel 4.22 Tabel denda iterasi-2 

Nama  Tipe 

id int(10) 

transaction_id int(10) 

total_day int(10) 

pay float 

created datetime 

modified datetime 
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4.2.2.6. Entity Relationship Diagram iterasi-2 
Entity Relationship Diagram merupakan gambaran dari hubungan diantara entity tersebut.  
 
1. Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Perpustakaan iterasi-2 
Berikut desain entity relationship diagram sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada gambar 4.53 : 

 

Gambar 4.53 Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Perpustakaan iterasi-2 
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4.2.2.7. Rancangan antarmuka (interface) iterasi-2 
Rancangan antarmuka (inteface) merupakan mekanisme komunikasi antara 
pengguna (user) dengan sistem.   
 
1. Rancangan interface halaman login iterasi-2 
Halaman login terdiri dari username, password, tombol login dan juga tombol 
untuk registrasi anggota yang mengarahkan ke halaman registrasi. Berikut 
rancangan inteface halaman login iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 4.54: 

 

Gambar 4.54 Halaman login iterasi-2 

2. Rancangan interface halaman register iterasi-2 

Pada halaman registrasi untuk anggota terdiri dari username, password, role untuk 
memilih jenis user siswa, atau user staff, tombol submit untuk menyimpan data 
pada database dan tombol back untuk kembali ke halaman login. Berikut 
rancangan inteface halaman register iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 4.55: 
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Gambar 4.55 Halaman register iterasi-2 

3. Rancangan interface halaman depan iterasi-2 

Berikut rancangan inteface halaman depan iterasi ke 2 dapat dilihat pada gambar 
4.56: 

 
Gambar 4.56 Halaman depan 
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4. Rancangan interface halaman dashboard user iterasi-2 

Berikut rancangan inteface halaman dashboard user iterasi ke 2 dapat dilihat pada 
gambar 4.57: 

 

Gambar 4.57 Halaman dashboard user 

5. Rancangan inteface halaman dashboard iterasi-2 

Halaman dashboard terdiri dari menu yang terdiri dari menu sekolah, jurusan, 
keas, siswa, guru/staff, anggota, transaksi, buku, dan juga denda yang terdapat 
pada sidebar. Semua menu yang terdapat pada sidebar tersebut, memiliki fungsi 
untuk melihat, mengubah, menghapus, dan juga untuk menambah kecuali pada 
menu sekolah hanya terdapat fungsi untuk melihat dan fungsi untuk mengubah. 
Kemudian pada halaman utama menampilkan informasi anggota, transaksi, dan 
juga buku. Halaman utama tersebut menampilkan rekap data anggota, transaksi 
dan buku. Selain itu juga terdapat tulisan selamat datang. Dan pada ujung sebelah 
kanan dengan nama user merupakan dropdown yang terdapat tombol untuk 
logout dan juga nama user yang sedang login. Berikut merupakan rancangan 
interface halaman dashboard iterasi-2 dapat diihat pada gambar 4.58: 
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Gambar 4.58 Halaman dashboard iterasi-2 

6. Rancangan inteface halaman anggota iterasi-2 

Halaman anggota menampilkan tab untuk melihat anggota siswa dan juga anggota 
guru maupun staff. Terdiri dari tombol untuk menambah dan tombol export yang 
terletak dibawah heading tabel anggota. Dan untuk fungsi lihat yang merupakan 
untuk melihat detail, dan juga mengubah, serta menghapus terdapat di dalam 
tabel. Berikut merupakan rancangan interface (admin) halaman anggota iterasi-2 
dapat diihat pada gambar 4.59 : 

 

Gambar 4.59 Halaman anggota (Admin) iterasi-2 

7. Rancangan inteface halaman transaksi iterasi-2 

Halaman transaksi terdiri dari mesin pencari yang terletak dibawah heading tabel, 
kemudian tombol tambah yang terletak di bawah mesin pencari. Dan untuk tabel 
menampilkan id, nomor anggota, nama anggota, judul buku, tanggal pinjam, 
tanggal kembali, status, dan juga fungsi mengubah, serta mengembalikan buku. 
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Berikut merupakan rancangan interface (admin) halaman transaksi iterasi-2 dapat 
diihat pada gambar 4.60 : 

 

Gambar 4.60 Halaman transaksi (Admin) iterasi-2 

8. Rancangan inteface halaman buku iterasi-2 
Halaman buku terdapat mesin pencari yang terletak di bawah heading tabel, 
tombol tambah di bawah mesin pencari, dan di dalam tabel terdapat kode buku, 
judul buku, penulis, tahun, penerbit, isbn, total buku dan juga rak. Sedangkan 
untuk fungsi melihat detail mengubah, serta menghapus terletak disamping total 
buku. Berikut merupakan rancangan interface (admin) halaman buku iterasi-2 
dapat diihat pada gambar 4.61:  

 

 

Gambar 4.61 Halaman buku (Admin) iterasi-2 

9. Rancangan inteface halaman denda iterasi-2 

Halaman denda menampilkan Id transaksi, total hari, bayar, dan tanggal dibuat. 
Serta terdapat fungsi untuk melihat, mengubah, dan menghapus. Sedangkan 
untuk tombol menambah terdapat di bawah heading tabel. Berikut merupakan 
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rancangan interface (admin) halaman denda iterasi-2 dapat diihat pada gambar 
4.62 : 
 

 

Gambar 4.62 Halaman denda (Admin) iterasi-2 

4.3 Implementasi  
Pada tahap implementasi merupakan tahap dimana setelah aspek-aspek pada 
workshop desain disepakati, sistem dibangun dan disempurnakan, sistem baru 
atau bagian dari sistem diuji dan kemudian diperkenalkan ke organisasi. 

4.3.1 Implementasi sistem 

Implementasi sistem terdiri dari implementasi database, implementasi source 
code, implementasi halaman admin, implementasi halaman anggota 
perpustakaan. Implementasi sistem berdasarkan iterasi-2 yang merupakan hasil 
akhir dari rancangan yang telah disepakati: 
4.3.1.1. Implementasi database 
 
Tabel 4.23 DDL tabel buku 
CREATE TABLE books ( 

  id           int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  book_code    varchar(10) NOT NULL UNIQUE,  

  title        varchar(255) NOT NULL,  

  author       varchar(255) NOT NULL,  

  year_edition int(10) NOT NULL,  

  publisher    varchar(255) NOT NULL,  

  isbn         varchar(20) NOT NULL UNIQUE,  

  total_book   int(10),  

  rack         varchar(12) NOT NULL,  

  created      datetime NOT NULL,  

  modified     datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id)); 
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Tabel 4.24 DDL tabel jurusan 
CREATE TABLE competences ( 

  id          int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  school_id   int(10) NOT NULL,  

  name        varchar(255),  

  description varchar(255),  

  created     datetime NOT NULL,  

  modified    datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id)); 

 
Tabel 4.25 DDL tabel denda 
CREATE TABLE fine ( 

  id             int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  transaction_id int(10) NOT NULL,  

  total_day      int(10),  

  pay            float,  

  created        datetime NOT NULL,  

  modified       datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id)); 

 

 
Tabel 4.26 DDL tabel kelas 
CREATE TABLE groups ( 

  id            int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  competence_id int(10) NOT NULL,  

  name          varchar(255) NOT NULL UNIQUE,  

  description   varchar(255),  

  created       datetime NOT NULL,  

  modified      datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id)); 

 
Tabel 4.27 DDL tabel anggota 
CREATE TABLE members ( 

  id         int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  student_id int(10) NOT NULL,  

  staff_id   int(10) NOT NULL,  

  name       varchar(60) NOT NULL,  

  number     int(10) NOT NULL,  

  created    datetime NOT NULL,  

  modified   datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id),  

  UNIQUE INDEX (number)); 
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Tabel 4.28 DDL tabel sekolah 
CREATE TABLE schools ( 

  id               int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  name             varchar(100) NOT NULL,  

  address          varchar(255) NOT NULL,  

  phone            varchar(20),  

  headmaster_nme   varchar(50) NOT NULL,  

  headmaster_phone varchar(20) NOT NULL,  

  type             enum('negeri','swasta') NOT NULL,  

  created          datetime NOT NULL,  

  modified         datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id),  

  UNIQUE INDEX (name),  

  INDEX (type)); 

 
Tabel 4.29 DDL tabel staff 
CREATE TABLE staffs ( 

  id       int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  nip      varchar(60) NOT NULL,  

  name     varchar(50) NOT NULL,  

  address  varchar(255),  

  phone    varchar(20),  

  created  datetime NOT NULL,  

  modified datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id),  

  UNIQUE INDEX (nip)); 

 
Tabel 4.30 DDL tabel siswa 
CREATE TABLE students ( 

  id         int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  nis        int(10) NOT NULL,  

  group_id   int(10) NOT NULL,  

  name       varchar(50) NOT NULL,  

  address    varchar(255),  

  placebirth varchar(25) NOT NULL,  

  datebirth  date NOT NULL,  

  phone      varchar(20),  

  created    datetime NOT NULL,  

  modified   datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id),  

  UNIQUE INDEX (nis)); 
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Tabel 4.31 DDL tabel transaksi 
 

CREATE TABLE transactions ( 

  id             int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  number         int(10) NOT NULL,  

  member_id      int(10) NOT NULL,  

  book_id        int(10) NOT NULL,  

  loan_date      date NOT NULL,  

  date_of_return date NOT NULL,  

  status         varchar(60) NOT NULL,  

  created        datetime NOT NULL,  

  modified       datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id)); 

 

 
Tabel 4.32 DDL tabel user 
CREATE TABLE users ( 

  id       int(10) NOT NULL AUTO_INCREMENT,  

  username varchar(50) NOT NULL,  

  password varchar(255) NOT NULL,  

  role     varchar(20) NOT NULL,  

  created  datetime NOT NULL,  

  modified datetime NOT NULL,  

  PRIMARY KEY (id),  

  UNIQUE INDEX (id),  

  UNIQUE INDEX (username)); 

 
Berikut implementasi database dapat dilihat pada gambar 4.63 : 

 
Gambar 4.63  Implementasi database 
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4.3.1.2. Implementasi source code 
a. Source code anggota 
Source code pada menu anggota terdiri dua tab yang terdiri dari anggota siswa dan 
juga anggota staff. Pada baris ke-1 merupakan tab yang didalamnya berisi anggota 
siswa. Baris ke-2, tombol untuk menambahkan anggota siswa berupa tombol 
button yang memanggil fungsi add pada controller. Baris ke-3, tombol untuk 
mengeksport data anggota ke dalam bentuk excel. Baris ke-4, fungsi perulangan 
yang berupa foreach dimana akan menampilkan semua isi array (kumpulan 
beberapa data yang disimpan) dengan perintah yang lebih singkat. Baris ke-5, 
perulangan if yang merupakan suatu kondisi jika tidak kosong variabel 
member(anggota) yang berisi id dari siswa akan menampikan data siswa. Baris ke-
6 source code untuk mendefinisikan baris tabel. Baris ke-7, mencetak nomor 
secara berurutan. Baris ke-8, menampilkan nama siswa yang jika ditekan akan 
memanggil nama siswa pada menu siswa berdasarkan id yang dipanggil. Baris ke-
9, menampilkan nama pendek siswa. Baris ke-10, menampilkan nomor anggota 
siswa. Baris ke-11, merupakan kolom yang berupa aksi. Baris ke-12, tombol untuk 
mengubah data siswa yang memanggil fungsi edit pada controller untuk 
dieksekusi berdasarkan id siswa yang dipanggil. Baris ke-13, tombol untuk 
menghapus data siswa yang dikehendaki berdasarkan id yang dipanggil, jika yakin 
akan dihapus maka sistem akan menampilkan konfirmasi berupa pesan “Apakah 
Anda yakin ingin menghapus?” jika “ya” sistem akan menghapus jika “tidak” 
sistem akan kembali ke halaman anggota. Baris ke-14, penutup data tabel. Baris 
ke-15, penutup baris tabel. Baris ke-16, penutup perulangan if. Baris ke-17, 
penutup perulangan foreach.  
Berikut implementasi potongan source code anggota dapat dilihat pada tabel 4.33: 
Tabel 4.33 Potongan source code anggota 
No. Members 

1 

2 

 

 

3 

 

 

4 

5 

 

6 

7 

8 

 

 

9 

10 

 

11 

12 

 

 

 

<div id="Siswa" class="tabcontent"> 

            <?= $this->Html->link('<i class="fa fa-plus"></i>',  

['action' => 'add/siswa'], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-info 

btn-sm']) ?> 

            <?= $this->Html->link('<i class="fa fa-download"></i> 

Export',  ['action' => 'export'], ['escape'=>false,'class'=>'btn 

btn-warning btn-sm btn-social']) ?> 

<?php $no=1; foreach ($students as $member): ?> 

                            <?php if(!empty($member->student_id)): 

?> 

                            <tr> 

                                <td><?= $no++; ?></td> 

                                <td><?= $this->Html->link($member-

>student->name, ['controller' => 'Students', 'action' => 'view', 

$member->student->id]); ?></td> 

                                <td><?= h($member->name) ?></td> 

                                <td><?= $this->Number-

>format($member->number) ?></td> 

                                <td class="actions"> 

                                    <?= $this->Html->link('<i 

class="fa fa-edit"></i> Ubah', ['action' => 'edit', $member->id], 

['escape'=>false,'class'=>'btn btn-warning btn-sm btn-social']) ?> 

 

 
Selanjutnya, merupakan lanjutan potongan source code anggota. Pada baris ke-
18, merupakan tab yang didalamnya berisi anggota staff. Baris ke-19, merupakan 
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tombol untuk menambahkan anggota staff berupa tombol button yang 
memanggil fungsi add pada controller. Baris ke-20, fungsi perulangan yang berupa 
foreach dimana akan menampilkan semua isi array (kumpulan beberapa data yang 
disimpan) dengan perintah yang lebih singkat. Baris ke-21, perulangan if yang 
merupakan suatu kondisi jika tidak kosong variabel member(anggota) yang berisi 
id dari staff akan menampikan data staff. Baris ke-22 source code untuk 
mendefinisikan baris tabel. Baris ke-23, mencetak nomor secara berurutan. Baris 
ke-24, menampilkan nama staff yang jika ditekan akan memanggil nama staff pada 
menu staff berdasarkan id yang dipanggil. Baris ke-25, menampilkan nama pendek 
staff. Baris ke-26, menampilkan nomor anggota staff. Baris ke-27, merupakan 
kolom yang berupa aksi. Baris ke-28, tombol untuk mengubah data staff yang 
memanggil fungsi edit pada controller untuk dieksekusi berdasarkan id staff yang 
dipanggil. Baris ke-29, tombol untuk menghapus data staff yang dikehendaki 
berdasarkan id yang dipanggil, jika yakin akan dihapus maka sistem akan 
menampilkan konfirmasi berupa pesan “Apakah Anda yakin ingin menghapus?” 
jika “ya” sistem akan menghapus jika “tidak” sistem akan kembali ke halaman 
anggota. Baris ke-30, penutup data tabel. Baris ke-31, penutup baris tabel. Baris 
ke-32, penutup perulangan if. Baris ke-33, penutup perulangan foreach.  
Berikut implementasi potongan source code anggota (lanjutan) dapat dilihat pada 
tabel 4.33: 
 
Tabel 4.33 Potongan source code anggota (lanjutan) 
No. Members 

13 

 

 

 

 

14 

15 

16 

17 

 

18 

19 

 

 

20 

21 

 

22 

23 

24 

 

 

25 

26 

 

 

                                    <?= $this->Form->postLink('<i 

class="fa fa-trash"></i> Hapus', ['action' => 'delete', $member-

>id], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-danger btn-sm btn-

social','confirm' => __('Apa Anda yakin ingin menghapus?', 

$member->id)]) ?> 

                                </td> 

                            </tr> 

                            <?php endif;?> 

                            <?php endforeach; ?> 

 

<div id="Staff" class="tabcontent"> 

            <?= $this->Html->link('<i class="fa fa-plus"></i>',  

['action' => 'add'], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-info btn-

sm']) ?> 

<?php $no=1; foreach ($staffs as $borrower): ?> 

                            <?php if(!empty($borrower->staff_id)): 

?> 

                            <tr> 

                                <td><?= $no++; ?></td> 

                                <td><?= $this->Html-

>link($borrower->staff->name, ['controller' => 'Staffs', 'action' 

=> 'view', $borrower->staff->id]); ?></td> 

                                <td><?= h($borrower->name) ?></td> 

                                <td><?= $this->Number-

>format($borrower->number) ?></td> 
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Tabel 4.33 Potongan source code anggota (lanjutan) 
No. Members 

27 

28 

29 

 

 

 

30 

 

 

 

 

31 

32 

33 

                                <td class="actions"> 

                                    <?= $this->Html->link('<i 

class="fa fa-edit"></i> Ubah', ['action' => 'editstaff', 

$borrower->id], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-warning btn-sm 

btn-social']) ?> 

                                    <?= $this->Form->postLink('<i 

class="fa fa-trash"></i> Hapus', ['action' => 'delete', $borrower-

>id], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-danger btn-sm btn-social' 

,'confirm' => __('Apa Anda yakin ingin menghapus?', $borrower-

>id)]) ?> 

                                </td> 

                            </tr> 

                            <?php endif;?> 

                            <?php endforeach; ?> 

 
b. Source code transaksi 
Baris ke-1 perintah untuk membuat form pencarian dengan tipe get. Baris ke-2 
merupakan class inputan untuk mengatur tata letak form pencarian. Baris ke-3 
berisi label dengan placeholder “Cari Id .. ” untuk memudahkan proses pencarian 
transaksi. Baris ke-4 merupakan class input button untuk pengaturan desain 
tombol di dalam form pencarian. Baris ke-5 tombol submit dalam bentuk search 
engine. Baris ke-6 penutup class button. Baris ke-7 penutup class span. Baris ke-8 
penutup class input button. Baris ke-9 penutup form pencarian. Baris ke-10 
merupakan tombol untuk menambahkan transaksi berupa tombol button yang 
memanggil fungsi add pada controller. Baris ke-11 merupakan fungsi perulangan 
yang berupa foreach dimana akan menampilkan semua isi array (kumpulan 
beberapa data yang disimpan) dengan perintah yang lebih singkat.  Baris ke-12 
kode baris tabel. Baris ke-13 menampilkan id transaksi. Baris ke-14 menampilkan 
nomor anggota. Baris ke-15 menampilkan nama anggota yang berupa link. Baris 
ke-16 menampilkan judul buku yang berupa link. Baris ke-17 menampilkan tanggal 
pinjam. Baris ke-18 menampilkan tanggal kembali. Baris ke-19 menampilkan 
status meminjam atau terlambat atau hilang.  Baris ke-20 merupakan kolom aksi. 
Baris ke-21 tombol untuk melihat detail transaksi yang berupa modal dimana 
ketika ditekan akan menampilkan data tanpa harus membuka halaman baru. Baris 
ke-22 merupakan tombol untuk mengubah data. Baris ke-23  merupakan tombol 
untuk menghapus data transaksi yang dikehendaki berdasarkan id yang dipanggil, 
jika yakin akan dihapus maka sistem akan menampilkan konfirmasi berupa pesan 
“Apakah Anda yakin ingin menghapus?” jika “ya” sistem akan menghapus jika 
“tidak” sistem akan kembali ke halaman transaksi. Baris ke-24 dan baris ke-25 
penutup tabel. Baris ke-26 penutup perulangan foreach. 

Berikut implementasi potongan source code transaksi dapat dilihat pada tabel 
4.34: 
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Tabel 4.34 Potongan source code transaksi 
No. Transactions 

1 

2 

3 

 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

 

 

10 

11 

12 

13 

 

14 

 

15 

 

 

 

16 

 

 

17 

 

18 

 

19 

 

20 

21 

 

 

 

22 

 

 

 

23 

 

 

 

 

24 

25 

26 

<?= $this->Form->create("",['type'=>'get']) ?> 

                <div class="input-group"> 

                    <input type="text" name="keyword" class="form-

control" placeholder="Cari Id..."> 

                    <span class="input-group-btn"> 

                        <button type="submit" class="btn btn-

flat"><i class="fa fa-search"></i> 

                        </button> 

                    </span> 

                </div> 

            <?= $this->Form->end() ?> 

<?= $this->Html->link('<i class="fa fa-plus"></i>',  ['action' => 

'add'], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-info btn-sm']) ?> 

 

<?php foreach ($transactions as $transaction): ?> 

                            <tr> 

                                <td><?= $this->Number-

>format($transaction->id) ?></td> 

                                <td><?= $this->Number-

>format($transaction->number) ?></td> 

                                <td><?= $transaction-

>has('member') ? $this->Html->link($transaction->member->name, 

['controller' => 'Members', 'action' => 'view_student', 

$transaction->member->id]) : '' ?></td> 

                                <td><?= $transaction->has('book') 

? $this->Html->link($transaction->book->title, ['controller' => 

'Books', 'action' => 'view', $transaction->book->id]) : '' ?></td> 

                                <td><?= h($transaction->loan_date) 

?></td> 

                                <td><?= h($transaction-

>date_of_return) ?></td> 

                                <td><?= h($transaction->status) 

?></td> 

                                <td class="actions"> 

                                    <?= $this->Html->link('<i 

class="fa fa-eye"></i> Lihat', ['action' => 'view', $transaction-

>id] ,['escape'=>false,'class'=>'btn btn-info btn-sm btn-social', 

'data-toggle'=>'modal','data-target'=>'#perpus-modal']) ?> 

                                    <?= $this->Html->link('<i 

class="fa fa-edit"></i> Ubah', ['action' => 'edit', $transaction-

>id], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-warning btn-sm btn-

social']) ?> 

                                    <?= $this->Form->postLink('<i 

class="fa fa-trash"></i> Hapus', ['action' => 'delete', 

$transaction->id],['escape'=>false,'class'=>'btn btn-danger btn-sm 

btn-social','confirm' => __('Apa Anda yakin ingin menghapus?', 

$transaction->id)]) ?> 

                                </td> 

                            </tr> 

                            <?php endforeach; ?> 

 
 
c. Source code buku 
Baris ke-1 perintah untuk membuat form pencarian dengan tipe get. Baris ke-2 
merupakan class inputan untuk mengatur tata letak form pencarian. Baris ke-3 
berisi label dengan placeholder “Ketik jurusan.. ” untuk memudahkan proses 
pencarian transaksi. Baris ke-4 merupakan class input button untuk pengaturan 
desain tombol di dalam form pencarian. Baris ke-5 tombol submit dalam bentuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

96 
 

search engine. Baris ke-6 penutup class button. Baris ke-7 penutup class span. 
Baris ke-8 penutup class input button. Baris ke-9 penutup form pencarian. Baris 
ke-11 tombol untuk menambahkan data buku berupa tombol button yang 
memanggil fungsi add pada controller. Baris ke-12, tombol untuk mengeksport 
data buku ke dalam bentuk excel. Baris ke-14 merupakan fungsi perulangan yang 
berupa foreach dimana akan menampilkan semua isi array (kumpulan beberapa 
data yang disimpan) dengan perintah yang lebih singkat. Baris ke-15 menampilkan 
baris tabel.  Baris ke-16 menampilkan nomor berdasarkan urutan. Baris ke-17 
menampilkan kode buku. Baris ke-18 menampilkan judul buku. Baris ke-19 
menampilkan penulis buku. Baris ke-20 menampilkan tahun edisi. Baris ke-21 
menampilkan penerbit buku. Baris ke-22 menampilkan nomor ISBN. Baris ke-23 
menampilkan total buku yang tersedia. Baris ke-24 menampilkan rak buku 
berdasarkan jurusan. Baris ke-25 menampilkan kolom aksi. Baris ke-26 tombol 
untuk melihat detail buku yang berupa modal dimana ketika ditekan akan 
menampilkan data tanpa harus membuka halaman baru. Baris ke-27 merupakan 
tombol untuk mengubah data. Baris ke-28  merupakan tombol untuk menghapus 
data buku yang dikehendaki berdasarkan id yang dipanggil, jika yakin akan dihapus 
maka sistem akan menampilkan konfirmasi berupa pesan “Apakah Anda yakin 
ingin menghapus?” jika “ya” sistem akan menghapus jika “tidak” sistem akan 
kembali ke halaman buku. Baris ke-29 dan baris ke-30 penutup tabel. Baris ke-31 
penutup perulangan foreach. 
Berikut implementasi potongan source code buku dapat dilihat pada tabel 4.35: 
 
Tabel 4.35 Potongan source code buku 
No. Books 

1 

2 

3 

 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

 

12 

 

 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

 

            <?= $this->Form->create("",['type'=>'get']) ?> 

                <div class="input-group"> 

                    <input type="text" name="keyword" class="form-

control" placeholder="Ketik jurusan.."> 

                    <span class="input-group-btn"> 

                        <button type="submit" class="btn btn-

flat"><i class="fa fa-search"></i> 

                        </button> 

                    </span> 

                </div> 

            <?= $this->Form->end() ?> 

  

            <?= $this->Html->link('<i class="fa fa-plus"></i> ',  

['action' => 'add'], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-info btn-

sm ']) ?> 

            <?= $this->Html->link('<i class="fa fa-download"></i> 

Export',  ['action' => 'export'], ['escape'=>false,'class'=>'btn 

btn-warning btn-sm btn-social']) ?> 

 

<?php $no=1; foreach ($books as $book): ?> 

                        <tr> 

                            <td><?= $no++; ?></td> 

                            <td><?= h($book->book_code) ?></td> 

                            <td><?= h($book->title) ?></td> 

                            <td><?= h($book->author) ?></td> 

                            <td><?= h($book->year_edition) ?></td> 

                            <td><?= h($book->publisher) ?></td> 

                            <td><?= h($book->isbn) ?></td> 

                            <td><?= $this->Number->format($book-

>total_book) ?></td> 
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Tabel 4.35 Potongan source code buku (lanjutan) 

No. Books 

24 

25 

26 

 

 

 

 

27 

 

28 

 

 

 

 

 

29 

30 

31 

                            <td><?= h($book->rack) ?></td> 

                            <td class="actions"> 

                                <?= $this->Html->link('<i 

class="fa fa-eye"></i> Lihat', ['action' => 'view', $book->id] 

,['escape'=>false,'class'=>'btn btn-info btn-sm btn-social', 

'data-toggle'=>'modal','data-target'=>'#perpus-modal']) ?> 

                                <?= $this->Html->link('<i 

class="fa fa-edit"></i> Ubah', ['action' => 'edit', $book->id], 

['escape'=>false,'class'=>'btn btn-warning btn-sm btn-social']) ?> 

                                <?= $this->Form-

>postLink('<i class="fa fa-trash"></i> Hapus', ['action' => 

'delete', $book->id],['escape'=>false,'class'=>'btn btn-

danger btn-sm btn-social','confirm' => __('Apa Anda yakin 

ingin menghapus?', $book->id)]) ?> 

                            </td> 

                        </tr> 

                        <?php endforeach; ?> 

 
d. Source code denda 
Baris ke-1 tombol untuk menambahkan data denda berupa tombol button yang 
memanggil fungsi add pada controller. Baris ke-3 merupakan fungsi perulangan 
yang berupa foreach dimana akan menampilkan semua isi array (kumpulan 
beberapa data yang disimpan) dengan perintah yang lebih singkat. Baris ke-4 
menampilkan baris tabel. Baris ke-5 menampilkan nomor berdasarkan urutan. 
Baris ke-6 menampilkan id transaksi yang terlambat mengembalikan. Baris ke-7 
menampilkan total hari terlambat. Baris ke-8 menampilkan denda yang harus 
dibayar. Baris ke-9 menampilkan tanggal dibuat. Baris ke-10 menampilkan tanggal 
modifikasi. Baris ke-11 menampilkan kolom aksi. Baris ke-12 tombol untuk melihat 
detail denda yang berupa modal dimana ketika ditekan akan menampilkan data 
tanpa harus membuka halaman baru. Baris ke-13 merupakan tombol untuk 
mengubah data. Baris ke-14  merupakan tombol untuk menghapus data denda 
yang dikehendaki berdasarkan id yang dipanggil, jika yakin akan dihapus maka 
sistem akan menampilkan konfirmasi berupa pesan “Apakah Anda yakin ingin 
menghapus?” jika “ya” sistem akan menghapus jika “tidak” sistem akan kembali 
ke halaman denda. Baris ke-15 dan baris ke-16 penutup tabel. Baris ke-17 penutup 
perulangan foreach. 

Berikut implementasi potongan source code denda dapat dilihat pada tabel 4.36: 
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Tabel 4.36 Potongan source code denda 
No. Fine 

1 

 

2 

3 

4 

5 

6 

 

 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

 

 

 

13 

 

 

 

14 

 

 

 

 

15 

16 

17 

 

<?= $this->Html->link('<i class="fa fa-plus"></i>',  ['action' => 

'add'], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-info btn-sm']) ?> 

 

<?php $no=1; foreach ($fine as $fine): ?> 

                                        <tr> 

                                            <td><?= $no++; ?></td> 

                                            <td><?= $fine-

>has('transaction') ? $this->Html->link($fine->transaction->id, 

['controller' => 'Transactions', 'action' => 'view', $fine-

>transaction->id]) : '' ?></td> 

                                            <td><?= $this->Number-

>format($fine->total_day) ?></td> 

                                            <td><?= 'Rp. ', 

h($fine->pay) ?></td> 

                                            <td><?= 

h($fine->created) ?></td> 

                                            <td><?= 

h($fine->modified) ?></td> 

                                            <td 

class="actions"> 

                                                <?= $this-

>Html->link('<i class="fa fa-eye"></i> Lihat', ['action' => 

'view', $fine->id] ,['escape'=>false,'class'=>'btn btn-info 

btn-sm btn-social', 'data-toggle'=>'modal','data-

target'=>'#perpus-modal']) ?> 

                                                <?= $this->Html-

>link('<i class="fa fa-edit"></i> Ubah', ['action' => 'edit', 

$fine->id], ['escape'=>false,'class'=>'btn btn-warning btn-sm btn-

social']) ?> 

                                                <?= $this->Form-

>postLink('<i class="fa fa-trash"></i> Hapus', ['action' => 

'delete', $fine->id],['escape'=>false,'class'=>'btn btn-danger 

btn-sm btn-social','confirm' => __('Apa Anda yakin ingin 

menghapus?', $fine->id)]) ?> 

                                            </td> 

                                        </tr> 

                                        <?php endforeach; ?> 

 
e. Source code login 
Baris ke-1 merupakan perintah form login dibuat. Baris ke-2 tag fieldset untuk 
mengelompokkan beberapa objek form menjadi sebuah kelompok. Baris ke-3 
form untuk inputan username. Baris ke-4 form untuk inputan pasword. Baris ke-5 
penutup tag fieldset. Baris ke-6 form untuk tombol buton login. Baris ke-7 
merupakan bagian akhir form login. 
Berikut implementasi potongan source code login dapat dilihat pada tabel 4.37: 
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Tabel 4.37 Potongan source code login 
No. login.ctp 

1 

2 

3 

 

 

4 

 

 

5 

6 

7 

<?= $this->Form->create() ?> 

    <fieldset> 

        <?= $this->Form-

>control(('username'),['placeholder'=>'Username..', 

'required'=>'required']) ?> 

        <?= $this->Form-

>control(('password'),['placeholder'=>'Password..', 

'required'=>'required']) ?> 

    </fieldset> 

<center><?= $this->Form->button(__('Login')); ?></center> 

<?= $this->Form->end() ?> 

 

f. Source code registrasi 
Baris ke-1 merupakan perintah form dibuat. Baris ke-2 tag untuk style tabel. Baris 
ke-3 form inputan untuk username. Baris ke-4 form inputan untuk password. Baris 
ke-5 form untuk role user untuk memilih jenis user siswa, guru atau staff. Baris ke-
6 penutup tag tabel. Baris ke-7 merupakan tombol submit. Baris ke-8 merupakan 
bagian akhir form. 
 
Berikut implementasi potongan source code registrasi dapat dilihat pada tabel 
4.38: 
Tabel 4.38 Potongan source code registrasi 
No. add.ctp 

1 

2 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

6 

7 

8 

<?= $this->Form->create($user) ?> 

                        <table class="table table-hover"> 

                        <?= $this->Form-

>control('username',['placeholder'=>'Username..', 

'required'=>'required'])?> 

                        <?= $this->Form-

>control('password',['placeholder'=>'Password..', 

'required'=>'required'])?> 

                        <?= $this->Form->control('role', [ 

                            'options' => ['empty' => 'Pilih salah 

satu.', 'students' => 'Siswa',  'staffs' => 'Guru/Staff'] 

                        ]) ?> 

                        </table> 

                        <?= $this->Form->button(__('Submit')); ?> 

                        <?= $this->Form->end() ?> 

 

4.3.1.3. Implementasi halaman admin 
a. Halaman dashboard 
Berikut merupakan implementasi halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 
4.64: 
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Gambar 4.64 Implementasi halaman dashboard 

 
b. Halaman anggota 
Berikut merupakan implementasi halaman anggota dapat dilihat pada gambar 
4.65: 

 

Gambar 4.65 Implementasi halaman anggota 

c. Halaman transaksi 

Berikut merupakan implementasi halaman transaksi dapat dilihat pada gambar 
4.66: 
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Gambar 4.66 Implementasi halaman transaksi 

d. Halaman buku 

Berikut merupakan implementasi halaman buku dapat dilihat pada gambar 4.67: 

 

Gambar 4.67 Implementasi halaman buku 

e. Halaman denda 

Berikut merupakan implementasi halaman denda dapat dilihat pada gambar 4.68: 
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Gambar 4.68 Implementasi halaman denda 

4.3.1.4. Implementasi halaman user 
a. Halaman depan 
Berikut merupakan implementasi halaman depan dapat dilihat pada gambar 4.69: 

 

 
Gambar 4.69 Implementasi halaman depan 
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b. Halaman login 

Berikut merupakan implementasi halaman login dapat dilihat pada gambar 4.70: 

 

Gambar 4.70 Implementasi halaman login 

c. Halaman register 

Berikut merupakan implementasi halaman register dapat dilihat pada gambar 
4.71: 

 

Gambar 4.71 Implementasi halaman register 

b. Halaman dashboard user 

Berikut merupakan implementasi halaman user dapat dilihat pada gambar 4.72: 
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Gambar 4.72 Implementasi halaman dashboard user 

4.3.2 Pengujian Sistem 

       Pengujian menggunakan teknik pengujian Black Box, yaitu pengujian pada 
aspek fungsionalitas sistem yang memungkinkan untuk mendapatkan serangkaian 
kondisi masukan dari user yang sepenuhnya akan menjalankan semua persyaratan 
fungsional untuk suatu program. Selain itu pengujian juga dilakukan menggunakan 
User Acceptence Testing (UAT) yang merupakan proses pengujian oleh user dan 
menghasilkan keluaran dokumen yang bertujuan untuk bukti bahwa sistem yang 
dibangun dapat diterima user dan hasil dari pengujiannya dianggap memenuhi 
kebutuhan pengguna.  
 
4.3.2.1 Pengujian Black Box 
Berikut hasil pengujian Black Box dapat dilihat pada tabel 4.45: 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-01 

Login  Username, 
Password 

Login hanya mengisi username 
tanpa mengisi password 

 
 

Sistem akan menampil-
kan “please fill out this 
field” 
 

Sistem menampilkan “please fill out 
this field” 

 
 

Login dengan mengisi 
password yang salah 

 

Sistem akan menampil-
kan alert “Invalid 
username atau 
password, coba lagi!” 

Sistem menampilkan alert “Invalid 
username atau password, coba lagi!” 

 
 
 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  

 

Login user dengan mengisi 
username dan mengisi 
password yang benar 

 

Sistem akan masuk ke 
halaman dashboard 
user 

Sistem masuk ke halaman dashboard 
user 

 
 
 

Login admin dengan mengisi 
username dan mengisi 
password yang benar 

 

Sistem akan masuk ke 
halaman dashboard 
admin 

Sistem masuk ke halaman dashboard 
admin 

 
 
 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-02 

Logout  

- 

Melakukan logout user 

 

Sistem akan menuju ke 
halaman login  

Sistem menuju ke halaman login 

 
 
 

Melakukan logout admin 
 

 

Sistem akan menuju ke 
halaman login 

Sistem menuju ke halaman login 

 
 
 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-03 

Register Username, 
Password, 
Role 

Registrasi hanya dengan 
mengisi username saja 

 

Sistem akan menampil-
kan “please fill out this 
field” 
 

Sistem akan menampil-kan “please fill 
out this field” 

 
 
 

Registrasi dengan mengisi 
username, password, dan role. 

 

Sistem akan menampil-
kan alert “registrasi 
berhasil” 

Sistem menampilkan alert “registrasi 
berhasil” 

 
 
 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-04 

Pengelola-
an data 
sekolah 

- 

Melihat detail sekolah dengan 
menekan tombol lihat 

 

Sistem akan 
menampilkan detail 
data sekolah 

Sistem menampilkan detail data 
sekolah 

 
 
 

Mengubah data sekolah 
dengan menekan tombol ubah 

 
 

Sistem akan 
menampilkan halaman 
ubah data sekolah 

Sistem menampilkan halaman ubah 
data sekolah 

 
 
 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39  Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  - 

Mengubah data sekolah dan 
menekan tombol simpan 

 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data yang 
sudah diubah dan 
menampilkan alert 
“The school has been 
saved” 

Sistem menyimpan data yang sudah 
diubah dan menampilkan alert “The 
school has been saved” 

    

 

SIPS-
1-05 

Pengelola-
an data 
jurusan 

- 

Melihat detail jurusan dengan 
menekan tombol lihat 

 

Sistem akan 
menampilkan detail 
data jurusan 

Sistem menampilkan detail data 
jurusan 

 
 
 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39  Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  
Nama 

jurusan, 
deskripsi 

Menambah data jurusan 
dengan menekan tombol 
tambah pada pojok kiri atas 

 
 

Sistem akan 
menampilkan halaman 
tambah jurusan 

Sistem menampilkan halaman tambah 
jurusan 

 

 

Menambah data jurusan 
dengan mengisi nama jurusan 
dan mengosongkan deskripsi 

 
 

Sistem akan menampil-
kan “please fill out this 
field” 
 

Sistem menampilkan “please fill out 
this field” 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39  Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  
Nama 

jurusan, 
deskripsi 

Menambah data jurusan 
dengan mengisi nama jurusan 
dan mengisi deskripsi 

 

Sistem akan 
menyimpan data 
jurusan dan 
menampilkan alert 
“The competences has 
been saved” 

Sistem akan menyimpan data jurusan 
dan menampilkan alert “The 
competences has been saved” 

 

 

  

- 

Mengubah data jurusan 
dengan menekan tombol ubah 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data yang 
sudah diubah dan 
menampilkan alert “The 
competences has been 
saved” 

Sistem menyimpan data yang sudah 
diubah dan menampilkan alert “The 
competences has been saved” 

 
 
 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  - 

Menghapus data jurusan yang 
dikehendaki dengan menekan 
tombol hapus 

 
 

 
 

Sistem akan 
menampilkan alert 
“Apa Anda yakin ingin 
menghapus?” , jika 
memilih “Ok” sistem 
akan menampilkan 
alert “The competence 
has been deleted” 

Sistem akan menampilkan alert “Apa 
Anda yakin ingin menghapus?” 

 

 

jika memilih “Ok” sistem akan 
menampilkan alert “The competence 
has been deleted” 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-06 

Pengelola-
an data 
kelas 

- 

Melihat detail kelas dengan 
menekan tombol lihat 

 
 

Sistem akan 
menampilkan detail 
data kelas 

Sistem menampilkan detail data kelas 

 
 
 
 

Nama 
kelas, 
deskripsi 

Menambah data kelas dengan 
menekan tombol tambah pada 
pojok kiri atas 

 

Sistem akan 
menampilkan halaman 
tambah kelas 

Sistem menampilkan halaman tambah 
kelas 

 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  Nama 
kelas, 
deskripsi 

Menambah data kelas dengan 
mengisi nama kelas dan 
mengosongkan deskripsi 

 
 
 

Sistem akan menampil-
kan “please fill out this 
field” 
 

Sistem menampilkan “please fill out 
this field” 

 

 

Menambah data kelas dengan 
mengisi nama kelas dan 
mengisi deskripsi 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data kelas 
dan menampilkan alert 
“The group has been 
saved” 

Sistem akan menyimpan data kelas 
dan menampilkan alert “The group 
has been saved” 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  

- 

Mengubah data kelas dengan 
menekan tombol ubah 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data yang 
sudah diubah dan 
menampilkan alert “The 
group has been saved” 

Sistem menyimpan data yang sudah 
diubah dan menampilkan alert “The 
group has been saved” 

 
 
 

  

- 

Menghapus data kelas yang 
dikehendaki dengan menekan 
tombol hapus 

 
 
 

 
 

Sistem akan 
menampilkan alert 
“Apa Anda yakin ingin 
menghapus?” , jika 
memilih “Ok” sistem 
akan menampilkan 
alert “The group has 
been deleted” 

Sistem akan menampilkan alert “Apa 
Anda yakin ingin menghapus?” 

 

 
 
jika memilih “Ok” sistem akan 
menampilkan alert “The group has 
been deleted” 

 
 

Valid 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-07 

Pencarian 
kelas  

Nama 
Kelas 

Menginputkan nama kelas rpl 
pada form pencarian 

 

Sistem akan 
menampilkan daftar 
kelas rpl dari kelas X 
hingga kelas XII 

Sistem menampilkan daftar kelas rpl 
dari kelas X hingga kelas XII 

 
 
 

SIPS-
1-08 

Pengelola-
an data 
siswa 

- 

Melihat detail siswa dengan 
menekan tombol lihat 

 
 

Sistem akan 
menampilkan detail 
data siswa 

Sistem menampilkan detail data siswa 

 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  NIS, kelas, 
nama 
lengkap, 
alamat, 
tempat 
lahir, 
tanggal 
lahir, 
nomor 
telp. 

Menambah data siswa dengan 
menekan tombol tambah pada 
pojok kiri atas 

 
 
 

Sistem akan 
menampilkan halaman 
tambah siswa 

Sistem menampilkan halaman tambah 
siswa 

 
 
 

Menambah data siswa dan 
mengisi semua data dengan 
lengkap 

 

Sistem akan 
menyimpan data siswa 
dan menampilkan alert 
“The student has been 
saved” 

Sistem menyimpan data siswa dan 
menampilkan alert “The student has 
been saved” 

 
 
 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  

- 

Mengubah data siswa dengan 
menekan tombol ubah 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data yang 
sudah diubah dan 
menampilkan alert “The 
student has been 
saved” 

Sistem menyimpan data yang sudah 
diubah dan menampilkan alert “The 
student has been saved” 

 
 
 

  

- 

Menghapus data siswa yang 
dikehendaki dengan menekan 
tombol hapus 

 
 
 
 

 
 

Sistem akan 
menampilkan alert 
“Apa Anda yakin ingin 
menghapus?” , jika 
memilih “Ok” sistem 
akan menampilkan 
alert “The student has 
been deleted” 

Sistem akan menampilkan alert “Apa 
Anda yakin ingin menghapus?” 

 

 
jika memilih “Ok” sistem akan 
menampilkan alert “The student has 
been deleted” 

 
 

 Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-09 

Pencarian 
siswa  

Nama 
Siswa 

Menginputkan nama siswa=Ra 
pada form pencarian 

 
 

Sistem akan 
menampilkan daftar 
nama siswa dengan 
huruf awal Ra 

Sistem menampilkan daftar nama 
siswa dengan huruf awal Ra 

 

 

SIPS-
1-10 

Pengelola-
an data 
staff 

- 

Melihat detail staff dengan 
menekan tombol lihat 

 
 
 

Sistem akan 
menampilkan detail 
data staff 

Sistem menampilkan detail data staff 

 

 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  NIP, nama 
lengkap, 
alamat, 
nomor 
telp. 

Menambah data staff dengan 
menekan tombol tambah pada 
pojok kiri atas 

 
 
 

Sistem akan 
menampilkan halaman 
tambah staff 

Sistem menampilkan halaman tambah 
staff 

 
 
 

Menambah data staff dan 
mengisi semua data dengan 
lengkap 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data staff 
dan menampilkan alert 
“The staff has been 
saved” 

Sistem menyimpan data staff dan 
menampilkan alert “The staff has been 
saved” 

 
 
 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  

- 

Mengubah data staff dengan 
menekan tombol ubah 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data yang 
sudah diubah dan 
menampilkan alert “The 
staff has been saved” 

Sistem menyimpan data yang sudah 
diubah dan menampilkan alert “The 
staff has been saved” 

 
 
 

  

- 

Menghapus data staff yang 
dikehendaki dengan menekan 
tombol hapus 
 
 
 
 

 
 

Sistem akan 
menampilkan alert 
“Apa Anda yakin ingin 
menghapus?” , jika 
memilih “Ok” sistem 
akan menampilkan 
alert “The staff has 
been deleted” 

Sistem akan menampilkan alert “Apa 
Anda yakin ingin menghapus?” 

 

 
jika memilih “Ok” sistem akan 
menampilkan alert “The staff has 
been deleted” 

 
 

 Valid 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-11 

Pencarian 
staff  

Nama 
Staff 

Menginputkan nama awal 
staff=do pada form pencarian 

 

Sistem akan 
menampilkan daftar 
nama staff dengan 
huruf awal do 

Sistem menampilkan daftar nama staff 
dengan huruf awal do 

 
 
 

SIPS-
1-12 

Pengelola-
an 
anggota 

Nama 
pendek, 
nomor 
anggota 

Menambah data anggota 
dengan menekan tombol 
tambah pada pojok kiri atas 

 
 
 

Sistem akan 
menampilkan halaman 
tambah anggota 

Sistem menampilkan halaman tambah 
anggota 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  Nama 
pendek, 
nomor 
anggota 

Menambah data anggota siswa 
dan mengisi semua data 
dengan lengkap 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data 
anggota siswa dan 
menampilkan alert 
“Anggota baru berhasil 
disimpan” 

Sistem menyimpan data anggota siswa 
dan menampilkan alert “Anggota baru 
berhasil disimpan” 

 
 
 

Menambah data anggota staff 
dan mengisi semua data 
dengan lengkap 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data 
anggota staff dan 
menampilkan alert 
“Anggota baru berhasil 
disimpan” 

Sistem menyimpan data anggota staff 
dan menampilkan alert “Anggota baru 
berhasil disimpan” 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  Nama 
pendek, 
nomor 
anggota 

Menambah data anggota dan 
mengisi data dengan 
menginputkan nomor anggota 
yang sebelumnya sudah ada  

 

Sistem akan 
menampilkan alert 
“Anggota baru gagal 
disimpan” karena 
terjadi duplicate nomor 
anggota 

Sistem menampilkan alert “Anggota 
baru gagal disimpan” karena terjadi 
duplicate nomor anggota 

 
 
 

  

- 

Mengubah data anggota 
dengan menekan tombol ubah 
 

 

Sistem akan 
menyimpan data yang 
sudah diubah dan 
menampilkan alert “The 
member has been 
saved” 

Sistem menyimpan data yang sudah 
diubah dan menampilkan alert “The 
member has been saved” 

 
 
 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

   Menghapus data anggota yang 
dikehendaki dengan menekan 
tombol hapus 

 
 
 
 

 
 

Sistem akan 
menampilkan alert 
“Apa Anda yakin ingin 
menghapus?” , jika 
memilih “Ok” sistem 
akan menampilkan 
alert “The member has 
been deleted” 

Sistem akan menampilkan alert “Apa 
Anda yakin ingin menghapus?” 

 

 

 
jika memilih “Ok” sistem akan 
menampilkan alert “The member has 
been deleted” 

 
 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-13 

Export 
data 
anggota 

- 

Menekan tombol export 
  

 

Sistem akan 
mendownload otomatis 
data yang di eksport ke 
dalam bentuk excel 

Sistem mendownload otomatis data 
yang di eksport ke dalam bentuk excel 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-14 

Pengelola-
an 
transaksi 

Nomor 
anggota, 
nama 
anggota, 
judul 
buku, 
tanggal 
pinjam, 
tanggal 
kembali, 
status 

Menambah data transaksi 
dengan menekan tombol 
tambah pada pojok kiri atas 

 
 
 

Sistem akan 
menampilkan halaman 
tambah transaksi 

Sistem menampilkan halaman tambah 
transaksi 

 
 
 

Menambah data transaksi dan 
mengisi semua data dengan 
lengkap 

 
 
 

Sistem akan 
menyimpan data 
transaksi dan 
menampilkan alert “The 
transaction has been 
saved” 

Sistem menyimpan data transaksi dan 
menampilkan alert “The transaction 
has been saved” 

 
 
 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  

- 

Mengubah data transaksi 
dengan menekan tombol ubah 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data yang 
sudah diubah dan 
menampilkan alert “The 
transaction has been 
saved” 

Sistem menyimpan data yang sudah 
diubah dan menampilkan alert “The 
transaction has been saved” 

 
 
 

  

- 

Menekan tombol kembali data 
transaksi yang dikehendaki 
dengan menekan tombol 
hapus 

 
 

Sistem akan 
menampilkan alert 
“Buku telah 
dikembalikan”  

Sistem menampilkan alert “Buku telah 
dikembalikan” 

 
 
 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-15 

Pencarian 
transaksi 

Id Menginputkan id transaksi=4 
pada form pencarian 

 

Sistem akan 
menampilkan data 
transaksi dengan id=4 

Sistem menampilkan data transaksi 
dengan id=4 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-16 

Pengelola-
an data 
buku 

- 

Melihat detail buku dengan 
menekan tombol lihat 

 

Sistem akan 
menampilkan detail 
data buku 

Sistem menampilkan detail data buku 

 
  
 

  Kode 
buku, 
judul, 
penulis, 
tahun 
edisi, 
penerbit, 
isbn, total 
buku, rak 

Menambah data buku dengan 
menekan tombol tambah pada 
pojok kiri atas 

 
 
 

Sistem akan 
menampilkan halaman 
tambah buku 

Sistem menampilkan halaman tambah 
buku 

 
 
 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  Kode 
buku, 
judul, 
penulis, 
tahun 
edisi, 
penerbit, 
isbn, total 
buku, rak 

Menambah data buku dan 
mengisi semua data dengan 
lengkap 

 
 
 

Sistem akan 
menyimpan data buku 
dan menampilkan alert 
“The book has been 
saved” 

Sistem menyimpan data buku dan 
menampilkan alert “The book has been 
saved” 

 
 
 

  

- 

Mengubah data buku dengan 
menekan tombol ubah 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data yang 
sudah diubah dan 
menampilkan alert “The 
book has been saved” 

Sistem menyimpan data yang sudah 
diubah dan menampilkan alert “The 
book has been saved” 

 
 
 

 

 

Valid 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

133 
 

Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

   Menghapus data buku yang 
dikehendaki dengan menekan 
tombol hapus 

 
 
 
 

 
 

Sistem akan 
menampilkan alert 
“Apa Anda yakin ingin 
menghapus?” , jika 
memilih “Ok” sistem 
akan menampilkan 
alert “The book has 
been deleted” 

Sistem akan menampilkan alert “Apa 
Anda yakin ingin menghapus?” 

 

 

 
jika memilih “Ok” sistem akan 
menampilkan alert “The book has 
been deleted” 

 
 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-17 

Pencarian 
buku  

Nama 
Jurusan 

Menginputkan nama jurusan 
TKJ pada form pencarian 
 

 

Sistem akan 
menampilkan data 
buku dengan jurusan 
TKJ 

Sistem menampilkan data buku 
dengan jurusan TKJ 

 
 
 

SIPS-
1-18 

Export 
data buku 

- 

Mengekport data buku 

 

Sistem akan 
mendownload otomatis 
data yang di eksport ke 
dalam bentuk excel 

Sistem mendownload otomatis data 
yang di eksport ke dalam bentuk excel 

 
 
 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

SIPS-
1-19 

Pengelola
an data 
denda 

- 

Melihat detail denda dengan 
menekan tombol lihat 

 

Sistem akan 
menampilkan detail 
data denda 

Sistem menampilkan detail data denda 

 
  
 

  Id 
transaksi, 
total hari, 
bayar 

Menambah data denda dengan 
menekan tombol tambah pada 
pojok kiri atas 

 
 
 

Sistem akan 
menampilkan halaman 
tambah denda 

Sistem menampilkan halaman tambah 
denda 

 
 
 

 

 

 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  Id 
transaksi, 
total hari, 
bayar 

Menambah data denda dan 
mengisi semua data dengan 
lengkap 

 
 
 

Sistem akan 
menyimpan data denda 
dan menampilkan alert 
“The fine has been 
saved” 

Sistem menyimpan data denda dan 
menampilkan alert “The fine has been 
saved” 

 
 
 

  

- 

Mengubah data denda dengan 
menekan tombol ubah 

 
 

Sistem akan 
menyimpan data yang 
sudah diubah dan 
menampilkan alert “The 
fine has been saved” 

Sistem menyimpan data yang sudah 
diubah dan menampilkan alert “The 
fine has been saved” 

 
 
 

 

 

Valid 

Valid 
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Tabel 4.39 Hasil Uji Black Box (lanjutan) 

No. 
Nama 

Kasus Uji 
Data 

Masukan 
Test Case 

Hasil yang diharapkan Hasil Uji 

  

- 

Menghapus data denda yang 
dikehendaki dengan menekan 
tombol hapus 

 
 
 
 

 
 

Sistem akan 
menampilkan alert 
“Apa Anda yakin ingin 
menghapus?” , jika 
memilih “Ok” sistem 
akan menampilkan 
alert “The fine has been 
deleted” 

Sistem akan menampilkan alert “Apa 
Anda yakin ingin menghapus?” 

 

 

 
jika memilih “Ok” sistem akan 
menampilkan alert “The fine has been 
deleted” 

 
 

 

 

Valid 

Valid 
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4.3.2.2 Pengujian User Acceptance Testing(UAT) 
Pengujian UAT dilakukan kepada 5 penguji yang terdiri dari ketua perpustakaan 
SMKN 11 Malang, Petugas Perpustakaan, 1 Staff IT, 1 Guru, dan juga 1 Siswa. 
Pengujian UAT ini terdapat 3 aspek yang terdiri dari Usefulness, Ease of use, dan 
juga Behavioral intentions dengan 10 pernyataan. Pada aspek usefulness terdapat 
4 pernyataan, aspek ease of use terdapat 4 pernyataan, dan behavioral intention 
terdapat 2 pernyataan. Berikut merupakan hasil pengujian UAT dapat dilihat pada 
Tabel 4.40:  
Keterangan : 
SS   = Sangat Setuju 
S     = Setuju 
N    = Netral 
TS   = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Tabel 4.40 Hasil Pengujian UAT 

No. Aspek Pernyataan SS S N TS STS 

1.  Usefulness Sistem sesuai dengan yang 
diharapkan pengguna 

2 3    

Sistem berguna dalam 
peminjaman buku di 
perpustakaan 

1 4    

Sistem meningkatkan kinerja 
di perpustakaan 

1 4    

Sistem meningkatkan 
efisiensi waktu dalam 
peminjaman buku di 
perpustakaan 

1 4    

 Total 5 15    

2. Ease of 
use 

Sistem mudah dipahami 
penggunaannya 

1 4    

Interaksi sistem tidak 
membutuhkan banyak 
upaya/mudah digunakan 

1 4    

Sistem melakukan apa yang 
diinginkan pengguna 

 5    

Sistem tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk 
mengakses 

1 4    

 Total 3 17    

4. Behavioral 
intention 

Sistem dapat menampilkan 
data/mencari data dengan 
baik 

1 4    

Sistem dapat diakses oleh 
siswa, guru, staff, dan admin 

1 4    

 Total 2 8    
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Gambar 4.73 Hasil Pengujian UAT 

Dari grafik tersebut dapat disimpulkan total jawaban dibawah ini : 

1. Jawaban Sangat setuju  = 10 x 5  
2. Jawaban Setuju   = 40 x 4 
3. Jawaban Netral   = 0 x 3 
4. Jawaban Tidak setuju  = 0 x 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju  = 0 x 1 
 
Sehingga didapat total nilai dengan hasil perhitungan sebagai berikut : 
Total nilai = (10x5)+(40x4)+(0x3)+(0x2)+(0x1) 
      = (50)+(160)+0+0+0 
      = 210 
Setelah diketahui total nilai, maka selanjutnya menghitung nilai Y untuk 
mengetahui hasil dari perkalian jumlah skala, jumlah responden, dan jumlah 
pernyataan sebagai berikut : 
Y = N1 x n x U 
   = jumlah skala x jumlah responden x jumlah pernyataan 
   = 5 x 5 x 10 
   = 250 
 
Hasil akhir = (Total Nilai/Y) x 100% 
                        = (210/250 x 100%) 
                        = 84% 
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4.3.2.3 Analisis hasil pengujian  
Berdasarkan hasil dari pengujian black box yang terdiri dari 19 kebutuhan 
fungsional yang terdiri dari login, logout, register, pengelolaan data sekolah, 
pengelolaan data jurusan, pengelolaan data kelas, pencarian kelas, pengelolaan 
data siswa, pencarian siswa, pengelolaan data staff, pencarian staff, pengelolaan 
anggota, export data anggota, pengelolaan transaksi, pencarian transaksi, 
pengelolaan data buku, pencarian buku, export data buku, dan pengelolaan data 
denda memiliki hasil 100% valid. 
Sedangkan hasil dari pengujian User Acceptance Testing(UAT) dengan hasil akhir 
84%. Berdasarkan dari Tabel 2.5 yang terdapat pada bab 2, nilai hasil akhir 
tersebut sesuai dengan penilaian presentase yang memiliki rentang nilai sebesar 
60 sampai 89,99% yang dinyatakan “Setuju”. Dengan demikian, Sistem Informasi 
Perpustakaan Sekolah(SIPS) SMKN 11 Malang telah memenuhi kebutuhan 
pengguna dalam peminjaman buku di perpustakaan SMKN 11 Malang.  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

141 
 

BAB 5 PENUTUP 

         Pada bab 5 ini merupakan kesimpulan dan juga saran. Kesimpulan berupa 
hasil yang didapat selama proses keseluruhan pembangunan sistem hingga tahap 
pengujian.  

5.1 Kesimpulan  

Berikut kesimpulan yang didapat selama proses pembangunan sistem dari awal 
yang menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) hingga tahap 
pengujian yang menggunakan blackbox testing dan User Acceptance Testing 
(UAT): 

1. Sistem informasi perpustakaan berbasis web pada SMKN 11 Malang terdiri dari 
19 kebutuhan fungsional. Dan sistem dapat diakses oleh admin, siswa, guru, 
dan juga staff SMKN 11 Malang.  

2. Perancangan pada workshop desain melibatkan pengguna, yang menghasilkan 
desain sistem pada iterasi pertama terdiri dari menu sekolah, jurusan, kelas, 
siswa, guru/staff, anggota, transaksi, buku, dan juga denda. Pada admin dapat 
mengakses semua fungsi sistem yang meliputi melihat data, menambah, 
mengedit, menghapus, mengeksport, dan merekap data. Sedangkan pada user 
siswa, guru, maupun staff dapat melihat informasi perpustakaan dan juga 
meminjam buku. Tetapi terlebih dahulu harus registrasi jika belum terdaftar 
untuk dapat melihat informasi sistem. Pada iterasi kedua yaitu ditambahkan 
nama jurusan pada menu buku agar pada saat pencarian dapat menemukan 
buku pada jurusan masing-masing. Sehingga proses pencarian menjadi lebih 
mudah. Selain itu pada user siswa, guru, dan juga staff pada iterasi kedua hanya 
dapat melihat informasi perpustakaan saja. Dan terlebih dahulu harus registrasi 
jika belum terdaftar anggota agar bisa melihat informasi pada sistem. 

3. Hasil dari implementasi sistem informasi perpustakaan SMKN 11 Malang 
merupakan hasil dari iterasi kedua yang didapatkan setelah tidak ada lagi 
perbaikan sistem yang telah disempurnakan, dibangun, kemudian dilakukan 
pengujian sistem kepada 5 user yang terdiri dari ketua perpustakaan, petugas 
perpustakaan, 1 guru, 1 staff dan 1 siswa. 

4. Hasil pengujian blackbox dengan 19 kebutuhan fungsional secara keseluruhan 
memiliki hasil 100% valid. Sedangkan hasil pengujian UAT yaitu memiliki hasil 
akhir 84% dimana pengguna menyatakan “Setuju” terhadap Sistem Infomasi 
Perpustakaan Sekolah (SIPS) SMKN 11 Malang. Dan telah memenuhi kebutuhan 
pengguna dalam peminjaman buku di perpustakaan SMKN 11 Malang. 

5.2 Saran  

         Saran untuk kedepannya yaitu, sistem dapat dikembangkan menjadi lebih 
baik lagi dengan menambahkan fitur-fitur yang lebih kompleks dan juga 
mengembangkan tampilan interface menjadi lebih menarik. Sehingga pelayanan 
pada perpustakaan menjadi lebih baik lagi. 
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